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MOTTO 

“Mimpi besar dimulai dari langkah kecil yang tak pernah berhenti.” 

(Puji Rahayu) 
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ABSTRAK 

Puji Rahayu, 22CJ10005, Pengaruh Pola Tidur Terhadap Konsentrasi 

Belajar Siswa Sekolah Dasar Di SD Negeri 1 Tambaknegara. Cilacap. Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Al Ghazali 

Cilacap, Mei 2026. 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah. Pola tidur 

yang tidak teratur diduga menjadi salah satu penyebab menurunnya kemampuan 

siswa dalam memusatkan perhatian selama pembelajaran berlangsung. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar 

siswa sekolah dasar di SD Negeri 1 Tambaknegara. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional yang dianalisis 

melalui regresi linier sederhana. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas I, II, dan III SD Negeri 1 Tambaknegara yang berjumlah 64 siswa. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik simple random sampling 

dengan rumus Slovin, sehingga diperoleh sampel sebanyak 55 siswa. Data 

dikumpulkan melalui angket skala Likert, serta didukung oleh wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji 

normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, analisis regresi linier sederhana 

dengan bantuan program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung 

sebesar -0.897 < ttabel sebesar 1.674, sehingga H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya, 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap konsentrasi 

belajar siswa sekolah dasar di SD Negeri 1 Tambaknegara. Adapun nilai koefisien 

determinasi (R) square sebesar 0.015 menunjukkan bahwa pola tidur hanya 

berkontribusi sebesar 1,5% terhadap konsentrasi belajar siswa, sedangkan 98,5% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri 

dari faktor jasmaniah yang meliputi kesehatan badan atau fisik anak secara 

keseluruhan dan rohaniah yang terdiri dari kondisi kehidupan yang cukup tenang. 

Sementara itu, faktor eksternal meliputi lingkungan sekitar cukup tenang, udara 

yang nyaman dan bebas dari polusi maupun bau-bauan yang mengganggu 

kenyamanan, penerangan yang cukup serta dukungan dari orang-orang disekitar. 

 

Kata Kunci: Pola Tidur, Konsentrasi Belajar, Siswa Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

Puji Rahayu, 22CJ10005, The Effect of Sleep Patterns on the 

Concentration of Elementary School Students at SD Negeri 1 Tambaknegara, 

Cilacap. Faculty of Teacher Training and Education, Nahdlatul Ulama Al 

Ghazali University, Cilacap, May 2026. 

Learning concentration is one of the important factors that determine 

student success in following the learning process at school. Irregular sleep patterns 

are thought to be one of the causes of decreased student ability to focus attention 

during learning. This study aims to determine the effect of sleep patterns on learning 

concentration of elementary school students at SD Negeri 1 Tambaknegara. The 

type of research used is quantitative research with a correlational approach analyzed 

through simple linear regression. The population in this study were all students in 

grades I, II, and III of SD Negeri 1 Tambaknegara, totaling 64 students. Sampling 

was carried out using a simple random sampling technique with the Slovin formula, 

resulting in a sample of 55 students. Data were collected through a Likert scale 

questionnaire, and supported by interviews, observations, and documentation. Data 

analysis techniques used include normality tests, linearity tests, heteroscedasticity 

tests, and simple linear regression analysis with the help of the SPSS 23 program. 

The results showed that the t-value was -0.897 <t-table of 1.674, so H0 was 

accepted and H1 was rejected. This means there is no significant effect between 

sleep patterns and the learning concentration of elementary school students at SD 

Negeri 1 Tambaknegara. The coefficient of determination (R) square of 0.015 

indicates that sleep patterns contribute only 1.5% to student learning concentration, 

with the remaining 98.5% influenced by internal and external factors. Internal 

factors consist of physical factors, including the child's overall physical health, and 

spiritual factors, including a relatively calm living environment. Meanwhile, 

external factors include a relatively calm environment, comfortable air free from 

pollution and disturbing odors, adequate lighting, and support from those around 

them. 

 

Keywords: Sleep Patterns, Learning Concentration, Elementary School Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa kanak-kanak dipandang sebagai periode penting dalam 

perkembangan manusia karena pada fase ini anak mengalami pertumbuhan 

fisik, mental, dan sosial yang pesat (Muniarti et al., 2023). Keseimbangan 

antara aktivitas belajar, bermain, serta istirahat menjadi faktor utama yang 

memengaruhi perkembangan optimal anak (Devi & Heri, 2021). Salah satu 

aspek yang sering diabaikan namun memiliki peran besar terhadap 

kemampuan anak dalam belajar adalah pola tidur (Balasad et al., 2025). 

Tidur yang cukup dan berkualitas berperan penting dalam proses pemulihan 

energi, pembentukan memori, serta perkembangan otak anak (Rahma et al., 

2024). Kurangnya waktu tidur dapat berdampak pada gangguan konsentrasi, 

emosi yang tidak stabil, dan penurunan motivasi belajar di sekolah (Pamuji, 

2024). 

Pola tidur yang tidak teratur sering kali disebabkan oleh kebiasaan 

anak yang terlalu lama menggunakan gawai, waktu tidur larut malam, atau 

beban aktivitas sekolah yang tinggi (Pamuji, 2024). Pada masa  awal  

kehidupan usia  0 sampai 3  bulan,  tidur  berfungsi  untuk  menunjang 

perkembangan otak, sistem saraf pusat, regulasi suhu tubuh, serta sistem 

imun (Mustika et al., 2022). Bayi baru lahir umumnya membutuhkan waktu 

tidur antara 14 hingga 17 jam per hari dengan pola tidur yang belum teratur   

karena   ritme   sirkadian   belum   terbentuk   sempurna, kualitas   tidur   
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yang   baik   akan   memengaruhi perkembangan kognitif, emosional, serta 

perilaku bayi di masa selanjutnya (Mustika et al., 2022). Durasi tidur normal 

untuk anak balita bervariasi tergantung pada usia 1 sampai 2 tahun yaitu 11 

sampai 14 jam per hari dan usia 3 sampai 5 tahun yaitu 10 sampai 13 jam 

per hari, durasi tersebut termasuk tidur siang (Parmasari & Maharani, 2025). 

Anak usia  sekolah yaitu usia 6 sampai 12 tahun memiliki jumlah waktu 

kebutuhan  tidur  sebanyak  8 sampai 10  jam per hari (Rahmani et al., 2020). 

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa anak dengan 

kebiasaan tidur kurang dari 8 jam per malam cenderung memiliki 

kemampuan fokus yang rendah di kelas dan mudah merasa mengantuk saat 

proses pembelajaran berlangsung (Rahma et al., 2024). Selain itu, kualitas 

tidur yang buruk juga dapat menurunkan kemampuan anak dalam 

memahami instruksi guru serta menyelesaikan tugas akademik dengan baik 

(Heriyani et al., 2025). Oleh karena itu, kebiasaan tidur yang sehat menjadi 

salah satu aspek penting dalam mendukung kesiapan belajar anak di sekolah 

dasar (Balasad et al., 2025). 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan siswa untuk 

memusatkan perhatian terhadap pelajaran dan mengabaikan hal-hal lain 

yang tidak relevan (Pamuji, 2024). Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung konsentrasi sangat berperan besar bagi seorang peserta didik, 

banyak anak yang kehilangan berkonsentrasi atau mengalami kesulitan 

dalam berkonsentrasi sehingga pembelajaran tidak berjalan secara 

maksimal (N. A. Zulfa & Mujazi, 2021). Tingkat konsentrasi yang baik 
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memungkinkan siswa memahami materi pelajaran secara efektif 

menyelesaikan tugas akademik dengan baik, dan mencapai prestasi belajar 

yang optimal (Rositadinyati et al., 2020). Oleh karena itu, konsentrasi 

belajar menjadi salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

mendukung keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. 

Tidur yang cukup dan teratur memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan perhatian, daya ingat, dan pemrosesan 

informasi, sehingga siswa dapat mengikuti pelajaran dengan lebih efektif 

(Yusman & Suriani, 2024). Sebaliknya, pola tidur yang tidak teratur dapat 

menurunkan fokus, motivasi, dan performa akademik, sehingga 

memengaruhi hasil belajar siswa di sekolah (Heriyani et al., 2025). Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pola tidur bukan hanya faktor fisiologis, tetapi juga 

berperan sebagai faktor kognitif yang memengaruhi kesiapan belajar anak 

(Putri et al., 2021). Kurangnya tidur atau tidur yang tidak berkualitas dapat 

menyebabkan siswa cepat lelah, kesulitan memahami materi, dan 

mengalami gangguan konsentrasi (Pamuji, 2024). Oleh karena itu, menjaga 

pola tidur yang sehat menjadi salah satu langkah penting untuk mendukung 

kemampuan belajar dan perkembangan kognitif anak. 

Penelitian mengenai hubungan pola tidur dan konsentrasi belajar 

menjadi relevan untuk dikaji secara kuantitatif guna memperoleh data 

empiris yang valid. Meskipun sudah banyak penelitian yang membahas 

hubungan antara tidur dan prestasi belajar, masih terbatas penelitian yang 

secara khusus mengkaji pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar 
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siswa sekolah dasar dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

diperlukan agar dapat mengukur hubungan kedua variabel secara objektif 

melalui data statistik. Hasil penelitian semacam ini dapat memberikan 

gambaran sejauh mana pola tidur berperan dalam mempengaruhi 

kemampuan konsentrasi siswa. Selain itu, hasil penelitian juga dapat 

dijadikan dasar untuk merancang program pembinaan kebiasaan tidur yang 

sehat di lingkungan sekolah dan keluarga. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti di SD N 1 Tambaknegara, ditemukan bahwa keteraturan jadwal 

tidur siswa sangat berpengaruh terhadap kesiapan mereka dalam menerima 

pelajaran. Guru menyampaikan bahwa siswa yang memiliki pola tidur 

teratur cenderung lebih fokus, aktif, dan mampu mengikuti pembelajaran 

dengan baik. Sebaliknya, siswa dengan jadwal tidur tidak teratur sering 

terlihat mengantuk dan kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal 

tersebut berdampak pada rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan antara 

pola tidur dan konsentrasi belajar siswa. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada kelas I, II, dan III dengan 

jumlah keseluruhan sebanyak 64 siswa menunjukkan adanya permasalahan 

pola tidur. Dari jumlah tersebut, terdapat 17 siswa atau sebesar 27% yang 

memiliki pola tidur tidak teratur. Siswa tersebut mengaku sering tidur larut 

malam akibat penggunaan gawai, menonton televisi, atau kurangnya 

pengawasan orang tua. Kondisi ini menyebabkan siswa merasa mengantuk 
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dan kurang siap saat mengikuti pembelajaran di sekolah, sehingga 

berdampak pada menurunnya kemampuan konsentrasi belajar selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan kondisi yang ditemukan dalam penelitian di SD N 1 

Tambaknegara, siswa kelas I sampai dengan kelas III umumnya memiliki 

kebiasaan tidur pada pukul 20.00 WIB, 21.00 WIB, dan 22.00 WIB. Adapun 

waktu bangun siswa bervariasi, yaitu pada pukul 05.00 WIB, 05.30 WIB, 

dan 06.00 WIB. Perbedaan waktu tidur dan bangun tersebut menyebabkan 

adanya variasi dalam jumlah waktu tidur yang dimiliki setiap siswa. Siswa 

yang tidur lebih awal dan bangun lebih pagi cenderung memiliki waktu tidur 

yang lebih cukup, sehingga lebih siap secara fisik dan mental dalam 

mengikuti pembelajaran di kelas. Sebaliknya, siswa yang tidur lebih larut 

cenderung merasa lebih lelah dan membutuhkan waktu lebih lama untuk 

dapat memusatkan perhatian ketika pelajaran dimulai. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan adanya pengaruh pola tidur 

terhadap konsentrasi belajar siswa. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh 

(Agustin, 2025) berjudul “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi 

Belajar Pada Remaja” menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kualitas 

tidur yang tidak teratur cenderung mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan fokus saat kegiatan belajar berlangsung. Hasil peneitian 

menjelaskan bahwa kurang tidur dapat menyebabkan penurunan daya ingat, 

lambat dalam memahami pelajaran, serta berkurangnya motivasi belajar. 
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Hal ini memperkuat hubungan antara pola tidur dan konsentrasi siswa di 

sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui “Pengaruh Pola Tidur Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa 

Sekolah Dasar Di SD N 1 Tambaknegara”. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang psikologi pendidikan, serta 

menjadi acuan bagi guru dan orang tua dalam menciptakan kebiasaan tidur 

yang teratur. Dengan demikian, siswa dapat memiliki tingkat konsentrasi 

belajar yang optimal dan mencapai hasil akademik yang lebih baik. 

B. Identifkasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Ditemukan bahwa siswa di SD N 1 Tambaknegara memiliki durasi tidur 

yang beragam. Dimana sebesar 73% siswa memiliki pola tidur teratur 

dan sebesar 27% siswa memiliki pola tidur tidak teratur. 

2. Siswa yang mengalami kesulitan memusatkan perhatian saat 

pembelajaran berlangsung ditandai dengan mudah terdistraksi, kurang 

responsif terhadap penjelasan guru, dan lambat dalam memahami materi 

pelajaran. 

3. Ditemukan sebanyak 17 atau sebesar 27% siswa dari 64 siswa yang 

memiliki pola tidur buruk dan tidak teratur. Pola tidur yang buruk 

ditandai dengan kebiasaan tidur larut malam, yaitu tidur di atas pukul 

22.00 WIB, waktu tidur dan bangun yang tidak konsisten setiap hari, 
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serta durasi tidur yang tidak mencukupi sesuai kebutuhan usia siswa 

sekolah dasar. 

4. Ditemukan bahwa akibat dari pola tidur yang tidak teratur, siswa sering 

mengalami rasa mengantuk, kelelahan, dan kurang segar saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah. Rasa mengantuk tersebut 

menyebabkan siswa sulit memusatkan perhatian, kurang aktif dalam 

proses pembelajaran, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan oleh guru, sehingga berdampak pada menurunnya 

konsentrasi belajar siswa. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka masalah dalam 

penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Penelitian hanya membahas pola tidur siswa sekolah dasar. 

2. Aspek yang diteliti dari siswa adalah konsentrasi belajar saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran di sekolah. 

3. Subjek penelitian pada siswa sekolah dasar di kelas I sampai III 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi 

belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengaruh pola 

tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 

Tambaknegara. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Menambah wawasan dan memperkaya kajian ilmiah dalam bidang 

psikologi pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan hubungan 

antara pola tidur dan konsentrasi belajar anak usia sekolah dasar 

(Yusman & Suriani, 2024). 

b. Memperjelas mekanisme antara tidur dan proses kognitif pada 

rentang usia 6 sampai 12 tahun sehingga membantu penyusunan 

model teoretis yang lebih spesifik untuk konteks sekolah dasar 

(Rahma et al., 2024) 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, membantu memahami pentingnya pola tidur yang 

teratur dan cukup sebagai salah satu faktor pendukung konsentrasi 

belajar di sekolah (Rahma et al., 2024) 

b. Bagi guru, membantu memahami bahwa pola tidur siswa 

berpengaruh terhadap kemampuan mereka berkonsentrasi di kelas, 

sehingga guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran atau 

jadwal tugas sesuai kebutuhan siswa (Yusman & Suriani, 2024). 
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c. Bagi sekolah, dapat menjadi bahan rekomendasi untuk kebijakan 

sekolah terkait edukasi pola tidur sehat, atau jadwal sekolah yang 

lebih ramah terhadap kebutuhan biologis anak usia sekolah dasar 

(Yusman & Suriani, 2024). 

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai 

pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah 

dasar serta melatih kemampuan peneliti dalam menerapkan teori 

dan metode penelitian pendidikan secara sistematis. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pola Tidur 

a. Definisi Pola Tidur 

Pola tidur merupakan suatu gambaran kebiasaan tidur 

seseorang yang meliputi waktu mulai tidur, waktu bangun tidur, 

serta keteraturan tidur dalam kehidupan sehari-hari (Rahma et al., 

2024). Pola tidur mencerminkan ritme biologis tubuh yang berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan fungsi fisik dan psikologis, 

termasuk fungsi kognitif seperti perhatian dan konsentrasi belajar 

(Yonandes et al., 2025). Pada anak usia sekolah dasar, pola tidur 

memiliki karakteristik khusus karena berada pada fase pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat (Suryati et al., 2024). Pola tidur tidak 

hanya berkaitan dengan lamanya waktu tidur tetapi juga keteraturan 

jadwal tidur malam dan rutinitas sebelum tidur (Indriani et al., 

2024). Pola tidur yang baik ditandai dengan waktu tidur dan bangun 

yang relatif sama setiap hari serta  durasi tidur yang cukup sesuai 

usia (Yusman & Suriani, 2024).  

Menurut (Rizqia & Wulandari, 2025) Pola tidur dibedakan 

berdasarkan rentang usia karena kebutuhan tidur anak berbeda pada 

setiap tahap perkembangan. Pada usia 0 sampai 1 bulan, anak 

membutuhkan waktu tidur sekitar 14 sampai 18 jam per hari, 
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sedangkan pada usia 1 sampai 18 bulan kebutuhan tidur berkisar 

antara 12 sampai 14 jam per hari. Selanjutnya, pada usia 18 bulan 

sampai 3 tahun anak memerlukan waktu tidur sekitar 11 sampai 12 

jam per hari, usia 3 sampai 6 tahun sekitar 11 jam per hari, dan usia 

6 sampai 12 tahun sekitar 10 jam per hari. Pemenuhan kebutuhan 

tidur memegang peran penting dalam proses tumbuh kembang anak 

karena berpengaruh terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan 

emosional, serta kinerja kognitif. Tidur yang cukup membantu 

menjaga kesehatan tubuh, meningkatkan produktivitas, dan 

mendukung konsentrasi belajar anak di sekolah. 

Dari sudut pandang pendidikan, pola tidur memiliki peran 

penting dalam kesiapan belajar siswa (N. A. Zulfa & Mujazi, 2021). 

Pola tidur yang teratur dan cukup membantu proses pemulihan 

energi, konsolidasi memori, serta optimalisasi fungsi kognitif 

seperti perhatian dan konsentrasi (Yonandes et al., 2025). 

Sebaliknya, pola tidur yang tidak teratur, seperti tidur terlalu larut 

atau durasi tidur yang kurang, dapat menyebabkan gangguan 

konsentrasi, rasa kantuk berlebihan, dan menurunnya fokus siswa 

saat mengikuti pembelajaran di sekolah (Rahma et al., 2024). 

Kondisi tersebut berpotensi menghambat proses penerimaan materi 

pelajaran serta menurunkan efektivitas kegiatan belajar mengajar di 

kelas (Balasad et al., 2025). Selain itu, siswa dengan pola tidur yang 

kurang baik cenderung mengalami kelelahan fisik dan mental, 
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sehingga berdampak pada rendahnya partisipasi aktif dan motivasi 

belajar selama proses pembelajaran berlangsung (Rahmani et al., 

2020). 

Pola tidur siswa sekolah dasar merupakan faktor penting 

yang perlu mendapat perhatian karena memiliki keterkaitan 

langsung dengan kesiapan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pola tidur yang tidak teratur dan durasi tidur yang 

kurang dapat menyebabkan kondisi fisik dan mental siswa tidak 

optimal saat berada di sekolah, sehingga siswa mudah merasa 

mengantuk dan sulit memusatkan perhatian. Kondisi tersebut 

tercermin dari perilaku siswa yang kurang responsif terhadap 

penjelasan guru, lambat dalam menerima instruksi, serta kurang 

aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Sebaliknya, siswa 

dengan pola tidur yang teratur dan durasi tidur yang cukup 

cenderung menunjukkan kesiapan belajar yang lebih baik, seperti 

mampu berkonsentrasi lebih lama dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, pengelolaan pola tidur yang baik 

menjadi salah satu upaya penting dalam mendukung peningkatan 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pola Tidur 

Pola tidur pada anak usia sekolah dasar dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling berkaitan, antara aspek biologis, 
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psikologis, lingkungan, dan kebiasaan dan gaya hidup (R. P. Sari & 

Ramadhan, 2020). 

1) Faktor Biologis 

Faktor biologis berkaitan dengan kondisi fisik dan proses 

fisiologis tubuh anak (Romadhoni et al., 2023). Usia dan tahap 

perkembangan memengaruhi kebutuhan tidur, di mana anak 

sekolah dasar memerlukan waktu tidur yang lebih lama 

dibandingkan orang dewasa (Suryati et al., 2024). Kondisi 

kesehatan, seperti kelelahan fisik atau gangguan kesehatan 

tertentu, juga dapat memengaruhi kemampuan anak untuk tidur 

dengan baik (Rahmani et al., 2020). Ritme sirkadian sebagai jam 

biologis tubuh berperan dalam mengatur waktu tidur dan 

bangun (Yusman & Suriani, 2024). Apabila kebutuhan biologis 

ini tidak terpenuhi, maka pola tidur anak dapat menjadi tidak 

teratur (Ikawati et al., 2021). 

Kebutuhan tidur anak berbeda-beda sesuai dengan tahapan usia. 

Anak usia 1 sampai 2 tahun memerlukan waktu tidur sekitar 11 

sampai 14 jam per hari, sedangkan anak usia 3 sampai 5 tahun 

membutuhkan sekitar 10 sampai 13 jam per hari yang mencakup 

tidur malam dan tidur siang (Parmasari & Maharani, 2025). 

Anak usia  sekolah yaitu usia 6 sampai 12 tahun memiliki 

jumlah waktu kebutuhan  tidur  sebanyak  10  jam per hari 

(Yusman & Suriani, 2024). Pemenuhan kebutuhan tidur yang 
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sesuai dengan usia tersebut membantu menjaga kebugaran 

tubuh anak serta mendukung kemampuan memusatkan 

perhatian dan berkonsentrasi selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran di sekolah (Parmasari & Maharani, 2025). 

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis berhubungan dengan kondisi mental dan 

emosional anak (Liviany & Mantu, 2020). Perasaan cemas, 

stres, atau ketegangan emosional dapat menyebabkan anak 

mengalami kesulitan memulai tidur (Rahmani et al., 2020). 

Tekanan akademik, seperti tugas sekolah yang berlebihan, juga 

dapat memengaruhi kenyamanan tidur anak (N. A. Zulfa & 

Mujazi, 2021). Emosi yang tidak stabil dapat mengganggu 

ketenangan pikiran sehingga anak sering terbangun di malam 

hari (Rahmani et al., 2020). Kondisi psikologis yang kurang 

baik pada akhirnya dapat berdampak pada terganggunya pola 

tidur anak (Romadhoni et al., 2023). 

Berdasarkan kondisi siswa kelas I sampai dengan kelas III, 

terdapat perbedaan waktu tidur yang berkaitan dengan kesiapan 

psikologis anak. Siswa kelas I tidur pada sekitar pukul 20.00 

WIB karena beban belajar yang masih ringan. Siswa kelas II 

cenderung tidur pada sekitar pukul 21.00 WIB seiring 

meningkatnya aktivitas belajar. Sementara itu, siswa kelas III 

sebagian tidur pada pukul 21.00 WIB dan sebagian lainnya 
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pada sekitar pukul 22.00 WIB akibat beban belajar yang lebih 

banyak. Perbedaan waktu tidur tersebut menunjukkan bahwa 

faktor psikologis turut memengaruhi kebiasaan tidur siswa. 

3) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan mencakup kondisi fisik tempat tidur dan 

suasana di sekitar anak (Romadhoni et al., 2023). Lingkungan 

yang bising, pencahayaan yang terlalu terang, dan suhu 

ruangan yang tidak nyaman dapat mengganggu kualitas tidur 

(Suryati et al., 2024). Kenyamanan tempat tidur juga berperan 

penting dalam membantu anak tidur dengan nyenyak 

(Yonandes et al., 2025). Selain itu, aktivitas anggota keluarga 

pada malam hari dapat memengaruhi waktu tidur anak 

(Parmasari & Maharani, 2025). Lingkungan yang kurang 

mendukung dapat menyebabkan pola tidur anak menjadi tidak 

teratur (Rahma et al., 2024). 

Lingkungan tidur yang tidak kondusif berdampak langsung 

pada kondisi fisik dan mental anak keesokan harinya (Rahma 

et al., 2024). Anak yang tidur dalam lingkungan yang kurang 

nyaman cenderung mengalami rasa mengantuk dan kelelahan 

saat beraktivitas di pagi hari. Kondisi tersebut membuat anak 

lebih sulit memusatkan perhatian dan mengikuti pembelajaran 

secara optimal di kelas (Indriani et al., 2024). Selain itu, 

kurangnya kualitas tidur dapat menurunkan semangat serta 
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partisipasi aktif anak selama proses belajar berlangsung 

(Fauzia et al., 2023). Dengan demikian, faktor lingkungan 

memiliki peran penting dalam membentuk pola tidur yang baik 

serta mendukung konsentrasi belajar anak di sekolah 

(Romadhoni et al., 2023). 

4) Faktor Kebiasaan Dan Gaya Hidup 

Faktor kebiasaan dan gaya hidup berkaitan dengan rutinitas 

sehari-hari anak sebelum tidur (Romadhoni et al., 2023). 

Kebiasaan tidur larut malam dapat menyebabkan berkurangnya 

durasi tidur anak (R. P. Sari & Ramadhan, 2020). Penggunaan 

gawai seperti televisi atau telepon genggam sebelum tidur 

dapat menghambat rasa kantuk (Indriani et al., 2024). Pola 

makan yang tidak teratur, terutama makan menjelang tidur, 

juga dapat memengaruhi kenyamanan tidur (Rahma et al., 

2024). Kebiasaan yang kurang sehat ini dapat menyebabkan 

pola tidur anak menjadi terganggu (Yusman & Suriani, 2024). 

Pola tidur yang buruk pada anak umumnya ditandai dengan 

kebiasaan tidur larut malam, penggunaan gawai sebelum tidur, 

serta tidak adanya rutinitas tidur yang teratur (Mazra & 

Wulandari, 2025). Kebiasaan tersebut membuat anak sulit 

merasa mengantuk sehingga waktu tidur menjadi mundur dan 

durasi tidur berkurang (Agustin, 2025). Akibatnya kualitas 

tidur anak menurun dan tubuh tidak memperoleh waktu 
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istirahat yang cukup. Sebaliknya, pola tidur yang baik 

ditunjukkan dengan kebiasaan tidur lebih awal, membatasi 

penggunaan gawai menjelang tidur, serta memiliki rutinitas 

sebelum tidur yang konsisten (Yusman & Suriani, 2024). Pola 

tidur yang baik membantu anak tidur lebih nyenyak, bangun 

dalam kondisi segar, dan siap mengikuti kegiatan belajar di 

sekolah (R. P. Sari & Ramadhan, 2020). 

c. Jenis Pola Tidur 

Pola tidur dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain : 

1) Pola Tidur Teratur 

Pola tidur teratur adalah pola tidur yang ditandai dengan waktu 

tidur dan bangun yang relatif sama setiap hari (N. A. Zulfa & 

Mujazi, 2021). Anak dengan pola tidur teratur biasanya 

memiliki durasi tidur yang cukup sesuai dengan kebutuhan 

usianya sehingga tubuh memiliki waktu istirahat yang memadai 

(Indriani et al., 2024). Pola tidur ini membantu menjaga 

keseimbangan ritme sirkadian tubuh (Rahma et al., 2024). 

Dengan ritme tubuh yang stabil, kualitas tidur anak menjadi 

lebih baik (Yusman & Suriani, 2024). Pola tidur teratur 

mendukung kesiapan fisik dan mental anak dalam mengikuti 

kegiatan belajar di sekolah (Rahmani et al., 2020). 

Pola tidur teratur pada anak usia sekolah dasar dapat terlihat dari 

kebiasaan tidur setiap malam pada sekitar pukul 20.00 - 21.00 
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WIB dan bangun pada pukul 05.00 - 05.30 WIB secara konsisten 

(Mazra & Wulandari, 2025). Kebiasaan tersebut dilakukan 

setiap hari tanpa perbedaan waktu tidur dan bangun yang terlalu 

jauh antara hari sekolah dan hari libur (Haswita, Sujati, & 

Ernawati, 2025). Anak dengan pola tidur seperti ini cenderung 

merasa segar saat bangun tidur dan tidak mudah mengantuk 

pada pagi hari (N. A. Zulfa & Mujazi, 2021). Kondisi tubuh 

yang segar membantu anak lebih fokus saat menerima 

penjelasan guru dan mengerjakan tugas di kelas (Rahma et al., 

2024). Pola tidur teratur menjadi salah satu faktor penting yang 

mendukung kelancaran proses belajar anak di sekolah (Agustin, 

2025). 

2) Pola Tidur Tidak Teratur 

Pola tidur tidak teratur ditandai dengan waktu tidur dan bangun 

yang berubah-ubah setiap harinya (Romadhoni et al., 2023). 

Anak dengan pola tidur ini sering tidur larut malam atau 

bangun pada waktu yang tidak konsisten (R. P. Sari & 

Ramadhan, 2020). Selain itu, tidak adanya rutinitas tidur yang 

tetap seperti jam tidur yang tidak ditentukan secara konsisten, 

membuat anak sulit membentuk kebiasaan tidur yang teratur 

(R. P. Sari & Ramadhan, 2020). Faktor lingkungan yang kurang 

mendukung, seperti suasana rumah yang bising atau aktivitas 

keluarga yang berlangsung hingga larut malam, juga turut 
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memengaruhi waktu tidur anak (Yusman & Suriani, 2024). 

Kondisi tersebut yang menyebabkan waktu tidur anak menjadi 

berubah-ubah dari hari ke hari (Wahyuningrum et al., 2019). 

Ketidakteraturan tersebut dapat mengganggu ritme sirkadian 

tubuh (Rahma et al., 2024). Ritme tubuh yang tidak stabil 

membuat anak sulit mendapatkan tidur yang nyenyak dan 

berkualitas. Akibatnya, anak sering merasa mengantuk dan 

kurang segar di pagi hari (Liviany & Mantu, 2020). Kondisi 

fisik dan mental yang kurang optimal menyebabkan anak lebih 

sulit memusatkan perhatian selama proses pembelajaran 

berlangsung (Romadhoni et al., 2023). Pola tidur tidak teratur 

berpotensi menurunkan konsentrasi dan fokus anak saat belajar 

di sekolah (N. A. Zulfa & Mujazi, 2021). 

d. Tahapan Tidur 

Menurut (Rizqia & Wulandari, 2025) tahapan tidur 

dibedakan menjadi dua jenis tahapan yaitu tidur rapid eye 

movement (REM) dengan ciri pergerakan mata yang cepat dan tidur 

non rapid eye movement (NREM) dengan ciri pergerakan mata 

yang lambat. Didalam dua tahapan tersebut akan dibagi lagi 

menjadi beberapa tahapan berikut penjelasannya : 

1) Tidur Non Rapid Eye Movement (NREM) 

Tidur Non Rapid Eye Movement (NREM) merupakan tahapan 

tidur yang terjadi pada awal seseorang memasuki kondisi tidur 
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(Hidayat & Uliyah, 2020). Tahap ini ditandai dengan tidak 

adanya gerakan mata cepat serta terjadinya penurunan aktivitas 

fisiologis tubuh secara bertahap (Nasution et al., 2025). Selama 

tidur NREM, denyut jantung dan frekuensi pernapasan 

melambat, sementara otot-otot tubuh mulai rileks (Lisnawati et 

al., 2025). Aktivitas gelombang otak juga mengalami 

perlambatan yang menunjukkan tubuh mulai memasuki kondisi 

istirahat (Ayuningdyah et al., 2024). Tahap tidur NREM 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan fungsi fisik dan 

biologis tubuh (R. A. Sari & Irdawati, 2025). Tidur NREM 

terbagi menjadi tiga tahap yaitu : 

a) Tahap I 

Tahap I merupakan tahap transisi antara kondisi bangun dan 

tidur yang berlangsung singkat (Salikunna et al., 2022). 

Pada tahap ini, tubuh mulai mengalami relaksasi, namun 

individu masih memiliki kesadaran terhadap lingkungan 

sekitar (Junita & Hareva, 2023). Seseorang biasanya 

merasa mengantuk, dengan kemampuan merespons 

rangsangan luar yang masih cukup baik (Irman & Morika, 

2022). Gerakan bola mata berlangsung lambat dari samping 

ke samping, disertai penurunan ringan pada frekuensi 

denyut jantung dan pernapasan (Widhawati et al., 2020). 

Tahap ini umumnya berlangsung sekitar 1 sampai 5 menit 
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dan individu dapat dengan mudah terbangun (Kosim, 

2022). 

b) Tahap II 

Tahap II merupakan tahap tidur ringan yang menandai 

seseorang benar-benar mulai tertidur (Gunarsa & Wibowo, 

2021). Kesadaran terhadap lingkungan semakin berkurang 

dan respons terhadap rangsangan luar menurun (Hablani et 

al., 2020). Pada tahap ini, denyut jantung dan frekuensi 

pernapasan menjadi lebih teratur dan melambat (Saepulloh 

et al., 2023). Suhu tubuh dan laju metabolisme mulai 

menurun sebagai bagian dari proses istirahat tubuh (Irman 

& Morika, 2022). Tahap II berlangsung sekitar 10 sampai 

15 menit dan merupakan tahap tidur yang paling sering 

dialami selama siklus tidur (Widhawati et al., 2020). 

c) Tahap III 

Tahap III merupakan tahap tidur dalam yang ditandai 

dengan aktivitas gelombang otak yang melambat secara 

signifikan (Kosim, 2022). Denyut jantung, frekuensi 

pernapasan, dan tekanan darah menurun akibat dominasi 

sistem saraf parasimpatis (Junita & Hareva, 2023). Pada 

tahap ini, tubuh mulai melakukan proses pemulihan fisik 

secara intensif (Salikunna et al., 2022). Individu menjadi 

lebih sulit untuk dibangunkan dibandingkan tahap 
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sebelumnya (R. A. Sari & Irdawati, 2025). Apabila 

terbangun secara tiba-tiba, seseorang biasanya merasa 

bingung dan disorientasi (Rizqia & Wulandari, 2025). 

d) Tahap IV 

Tahap IV merupakan tahap tidur paling dalam dalam fase 

NREM (Hidayat & Uliyah, 2020). Aktivitas fisiologis 

tubuh berada pada tingkat terendah, termasuk denyut 

jantung, pernapasan, dan tekanan darah (Nasution et al., 

2025). Gerakan tubuh sangat minimal dan individu sangat 

sulit untuk dibangunkan (Lisnawati et al., 2025). Sekresi 

lambung dan aktivitas metabolisme menurun secara 

signifikan, serta tonus otot menjadi sangat rendah 

(Ayuningdyah et al., 2024). Tahap ini berperan penting 

dalam pemulihan energi, pertumbuhan jaringan, dan 

penguatan sistem kekebalan tubuh (R. A. Sari & Irdawati, 

2025). 

2) Tidur Rapid Eye Movement (REM) 

Tidur Rapid Eye Movement (REM) merupakan tahapan tidur 

yang ditandai dengan adanya gerakan mata cepat di balik 

kelopak mata (Widhawati et al., 2020). Tahap ini muncul 

setelah seseorang melewati tahapan tidur NREM dan terjadi 

secara berulang selama tidur malam(Junita & Hareva, 2023). 

Pada fase REM, aktivitas otak meningkat dan menunjukkan 
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pola yang menyerupai kondisi saat terjaga (Ayuningdyah et al., 

2024). Meskipun demikian, tubuh mengalami kondisi atonia 

atau penurunan tonus otot sehingga gerakan fisik sangat 

terbatas (Nasution et al., 2025). Tahap REM dikenal sebagai 

fase tidur yang berkaitan erat dengan aktivitas mimpi (Irman & 

Morika, 2022). 

Tidur REM memiliki peran penting dalam proses kognitif dan 

emosional seseorang (Hidayat & Uliyah, 2020). Pada tahap ini, 

otak berperan dalam mengolah informasi, pengalaman, dan 

emosi yang diperoleh selama waktu terjaga (Salikunna et al., 

2022). Tidur REM juga berkontribusi dalam proses konsolidasi 

memori dan pembelajaran (Junita & Hareva, 2023). Pada anak 

usia sekolah, tahap REM mendukung perkembangan fungsi 

otak yang berkaitan dengan perhatian dan konsentrasi (Balasad 

et al., 2025). Gangguan pada fase REM dapat berdampak pada 

menurunnya kemampuan konsentrasi, kestabilan emosi, serta 

kesiapan belajar (Rizqia & Wulandari, 2025). 

2. Konsentasi Belajar 

a. Pengertian Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar merupakan kemampuan siswa untuk 

memusatkan perhatian secara penuh terhadap kegiatan belajar yang 

sedang berlangsung (N. A. Zulfa & Mujazi, 2021). Konsentrasi 

memungkinkan siswa untuk menerima dan mengolah informasi 
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dengan lebih efektif (Yonandes et al., 2025). Kemampuan ini 

melibatkan fokus pikiran, perhatian, dan kesiapan mental siswa 

selama pembelajaran (Yusman & Suriani, 2024). Dengan 

konsentrasi yang baik, siswa dapat memahami materi pelajaran 

dengan lebih optimal (Rahma et al., 2024). Oleh karena itu, 

konsentrasi belajar menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan belajar siswa (Susanti, 2018). 

Menurut (Abid, 2025) konsentrasi belajar didefinisikan 

sebagai kemampuan otak untuk memusatkan dan mempertahankan 

perhatian secara selektif pada tugas, objek, atau rangsangan tertentu 

selama proses pembelajaran berlangsung. Kemampuan ini 

memungkinkan siswa untuk tetap fokus pada materi yang dipelajari 

sambil mengabaikan berbagai gangguan yang muncul dari 

lingkungan sekitar. Konsentrasi belajar melibatkan proses kognitif 

seperti pengendalian perhatian, pemrosesan informasi, dan 

penghambatan distraksi. Dengan tingkat konsentrasi yang baik, 

siswa mampu memahami materi pelajaran secara lebih efektif dan 

menyimpannya dalam ingatan. Sebaliknya, konsentrasi belajar yang 

rendah dapat menghambat pemahaman materi dan berdampak pada 

menurunnya hasil belajar siswa. 

Konsentrasi belajar juga dapat diartikan sebagai kemampuan 

siswa dalam mengarahkan perhatian pada satu objek pembelajaran 

dalam jangka waktu tertentu (Yonandes et al., 2025). Konsentrasi 
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tidak hanya berkaitan dengan perhatian visual dan pendengaran, 

tetapi juga melibatkan kondisi fisik dan mental siswa (Rahmani et 

al., 2020). Siswa yang memiliki konsentrasi belajar yang baik 

cenderung tidak mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar 

(Romadhoni et al., 2023). Hal ini membantu siswa tetap fokus 

meskipun terdapat gangguan selama proses pembelajaran (N. A. 

Zulfa & Mujazi, 2021). Dengan demikian, konsentrasi belajar 

berperan penting dalam meningkatkan efektivitas belajar (Fauzia et 

al., 2023). 

Dalam konteks pendidikan, konsentrasi belajar sangat 

diperlukan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik 

(Tahsinia et al., 2022). Konsentrasi membantu siswa untuk 

mengikuti penjelasan guru secara utuh dan sistematis (Pamuji, 

2024). Siswa yang mampu berkonsentrasi dengan baik akan lebih 

mudah memahami materi pelajaran (Yonandes et al., 2025). 

Sebaliknya, rendahnya konsentrasi belajar dapat menyebabkan 

siswa kesulitan dalam menerima informasi (Fauzia et al., 2023). 

Kondisi ini dapat berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa 

(Yusman & Suriani, 2024). 

Pada jenjang sekolah dasar, konsentrasi belajar dipengaruhi 

oleh karakteristik perkembangan anak (Yonandes et al., 2025). Anak 

usia sekolah dasar memiliki rentang perhatian yang masih terbatas 

dibandingkan dengan orang dewasa (Yusman & Suriani, 2024). Oleh 
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karena itu, konsentrasi belajar anak perlu didukung oleh lingkungan 

belajar yang kondusif (Rahma et al., 2024). Konsentrasi belajar anak 

dapat terlihat dari kemampuan menyimak, mengerjakan tugas, dan 

mengikuti instruksi guru (Rahmani et al., 2020). Dengan dukungan 

yang tepat, konsentrasi belajar anak dapat berkembang secara 

optimal (Fauzia et al., 2023). 

Dalam penelitian ini konsentrasi belajar dipahami sebagai 

kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian secara sadar dan 

berkelanjutan pada kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung 

di kelas. Konsentrasi belajar terlihat dari kesungguhan siswa dalam 

menyimak penjelasan guru, mengikuti arahan, serta menyelesaikan 

tugas yang diberikan tanpa mudah terdistraksi oleh lingkungan 

sekitar. Kemampuan ini dipengaruhi oleh kesiapan fisik dan mental 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki 

konsentrasi belajar yang baik menunjukkan sikap fokus, tenang, dan 

mampu mempertahankan perhatian selama proses belajar.  

b. Ciri-ciri Konsentrasi Belajar 

Ciri-ciri konsentrasi belajar dapat diamati melalui perilaku, 

sikap, serta respons siswa terhadap kegiatan belajar (Fauzia et al., 

2023). Pemahaman terhadap ciri-ciri konsentrasi belajar membantu 

guru dan peneliti dalam menilai kondisi belajar siswa secara 

objektif (Arifin et al., 2025). Selain itu, ciri-ciri tersebut dapat 

dijadikan dasar dalam penyusunan instrumen pengukuran 
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konsentrasi belajar (Aprian et al., 2025). Oleh karena itu, 

identifikasi ciri-ciri konsentrasi belajar menjadi bagian penting 

dalam kajian teori pendidikan (Ramadhani et al., 2025). 

1) Memusatkan Perhatian pada Materi Pembelajaran 

Memusatkan perhatian pada materi pembelajaran merupakan 

ciri utama konsentrasi belajar (Yusman & Suriani, 2024). Siswa 

yang berkonsentrasi mampu mengarahkan perhatian pada 

penjelasan guru atau bahan ajar tanpa mudah teralihkan (Pamuji, 

2024). Perilaku ini dapat terlihat dari sikap tubuh yang 

menghadap ke sumber belajar dan pandangan mata yang fokus 

(Yonandes et al., 2025). Kemampuan memusatkan perhatian 

membantu siswa memahami informasi secara lebih jelas, serta 

membantu siswa memahami isi materi yang disampaikan 

dengan lebih baik (Mardiana et al., 2024).  

Sebaliknya, siswa yang sulit memusatkan perhatian cenderung 

sering menoleh ke arah lain, berbicara dengan teman, atau 

memainkan benda di sekitarnya (Puspita, 2023). Perhatian yang 

mudah teralihkan menyebabkan informasi yang diterima 

menjadi tidak utuh (Isnawati, 2020). Kondisi tersebut membuat 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran (Balasad et al., 2025). Akibatnya, proses belajar 

menjadi kurang optimal dan tujuan pembelajaran tidak tercapai 

secara maksimal (Fauzia et al., 2023). Oleh karena itu, 
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kemampuan memusatkan perhatian menjadi indikator penting 

dalam menilai konsentrasi belajar siswa (Isnawati, 2020). 

2) Tidak Mudah Terdistraksi oleh Lingkungan 

Siswa yang memiliki konsentrasi belajar yang baik tidak 

mudah terganggu oleh suara, gerakan, atau aktivitas di 

sekitarnya (Balasad et al., 2025). Meskipun berada di kelas 

yang ramai, siswa tetap mampu mempertahankan perhatian 

pada kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung. 

Gangguan seperti suara teman, pergerakan di kelas, atau suara 

dari luar kelas tidak langsung memengaruhi fokus belajarny 

(Yonandes et al., 2025). Kemampuan ini menunjukkan adanya 

kontrol perhatian yang baik dalam diri siswa (Tahsinia et al., 

2022).  

Ketika siswa mudah terdistraksi, perhatian akan sering 

berpindah dari materi pelajaran ke hal-hal lain yang tidak 

berkaitan dengan pembelajaran (Mardiana et al., 2024). 

Kondisi ini menyebabkan siswa tertinggal informasi penting 

yang disampaikan guru (D. Lestari, 2025). Akibatnya, siswa 

menjadi kurang memahami materi dan memerlukan 

pengulangan penjelasan (Tahsinia et al., 2022). Oleh karena itu, 

kemampuan untuk tidak mudah terdistraksi sangat diperlukan, 

terutama dalam pembelajaran kelas besar yang melibatkan 

banyak siswa dengan berbagai aktivitas (Agustin, 2025). 
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3) Mampu Mempertahankan Fokus dalam Waktu Tertentu 

Kemampuan mempertahankan fokus dalam waktu tertentu 

menunjukkan bahwa siswa tidak cepat merasa bosan atau 

kehilangan perhatian selama pembelajaran berlangsung 

(Yusman & Suriani, 2024). Siswa yang berkonsentrasi mampu 

mengikuti kegiatan belajar dari awal hingga akhir tanpa sering 

teralihkan (Pamuji, 2024). Ketahanan fokus ini memungkinkan 

siswa memahami materi secara berkesinambungan (Yusman & 

Suriani, 2024). Selain itu, siswa dapat menyelesaikan kegiatan 

belajar dan tugas yang diberikan hingga tuntas (Fauzia et al., 

2023).  

Kemampuan mempertahankan perhatian juga berhubungan 

dengan kesiapan fisik dan mental siswa saat mengikuti 

pembeelajaran. Siswa yang dalam kondisi segar dan siap 

belajar cenderung lebih mampu menjaga fokus 

perhatian(Mardiana et al., 2024). Sebaliknya, apabila fokus 

tidak dapat dipertahankan, pemahaman terhadap materi 

menjadi terhambat (Retnaningsih & Kustriyani, 2020). Hal ini 

berdampak pada menurunnya kualitas belajar siswa. Oleh 

karena itu, kemampuan mempertahankan fokus menjadi bagian 

penting dari konsentrasi belajar yang berkelanjutan 

(Ramadhani et al., 2025). 
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4) Aktif dalam Kegiatan Pembelajaran 

Konsentrasi belajar dapat dilihat dari keaktifan siswa selama 

proses pembelajaran (Ida et al., 2023). Siswa yang 

berkonsentrasi cenderung bertanya, menjawab pertanyaan, atau 

memberikan tanggapan terhadap materi yang disampaikan 

(Pamuji, 2024). Keaktifan ini menunjukkan bahwa siswa 

terlibat secara mental dalam pembelajaran (Yonandes et al., 

2025). Partisipasi aktif juga membantu siswa memperkuat 

pemahaman materi. Siswa yang aktif cenderung lebih mudah 

mengingat materi karena terlibat langsung dalam proses belajar 

(Balasad et al., 2025). Sebaliknya, siswa yang pasif sering kali 

hanya mendengarkan tanpa benar-benar memperhatikan isi 

pembelajaran (Arifin et al., 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan tingkat konsentrasi yang rendah (Asari et al., 

2023). 

5) Mampu Menyelesaikan Tugas dengan Baik 

Kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik merupakan ciri 

lain dari konsentrasi belajar (Romadhoni et al., 2023). Siswa 

yang berkonsentrasi dapat mengerjakan tugas sesuai instruksi 

dan dalam waktu yang ditentukan (Tahsinia et al., 2022). 

Ketelitian dalam mengerjakan tugas menunjukkan bahwa 

perhatian siswa terfokus pada pekerjaan yang dilakukan (Ida et 

al., 2023). Selain itu, siswa juga mampu menyelesaikan tugas 
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dalam waktu yang telah ditentukan (Agustin, 2025). 

Konsentrasi yang baik membantu siswa mengurangi kesalahan 

dalam menyelesaikan pekerjaan sekolah (Balasad et al., 2025). 

Siswa menjadi lebih cermat dan tidak tergesa-gesa dalam 

menyelesaikan pekerjaannya (Arifin et al., 2025). Hasil tugas 

yang rapi dan sesuai instruksi mencerminkan tingkat fokus 

yang baik selama proses belajar (Handayani, 2022). 

Sebaliknya, tugas yang tidak selesai atau banyak kesalahan 

sering kali menunjukkan kurangnya konsentrasi (D. Lestari, 

2025). Dengan demikian, hasil tugas dapat menjadi indikator 

tingkat konsentrasi belajar siswa (Ida et al., 2023). 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

1) Faktor Kondisi Fisik dan Kesehatan 

Kondisi fisik siswa sangat memengaruhi kemampuan 

konsentrasi belajar selama mengikuti pembelajaran di kelas 

(Ida et al., 2023). Siswa yang mengalami kelelahan fisik 

cenderung sulit memusatkan perhatian dalam waktu yang lama 

(Asari et al., 2023). Kelelahan dapat disebabkan oleh aktivitas 

berlebihan, kurang istirahat, atau jadwal harian yang padat 

(Liviany & Mantu, 2020). Kondisi tubuh yang tidak bugar 

membuat siswa lebih mudah mengantuk dan kurang responsif 

terhadap penjelasan guru (Romadhoni et al., 2023). Akibatnya, 
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informasi yang diterima siswa menjadi tidak maksimal 

(Yonandes et al., 2025). 

Selain kelelahan, kurangnya waktu tidur juga berdampak pada 

menurunnya kesiapan fisik dan fokus belajar siswa (Agustin, 

2025). Siswa yang kurang tidur sering menunjukkan gejala 

seperti menguap, lesu, dan sulit berkonsentrasi saat 

pembelajaran berlangsung (Pamuji, 2024). Kondisi kesehatan 

seperti sakit kepala, flu, atau gangguan pencernaan juga dapat 

menghambat proses penerimaan informasi (Balasad et al., 

2025). Ketika siswa merasa tidak nyaman secara fisik, 

perhatian lebih banyak tertuju pada rasa tidak enak di tubuh 

dibandingkan pada materi pelajaran (Fauzia et al., 2023). 

Sedangkan kondisi fisik yang sehat, siswa akan lebih siap 

mengikuti pembelajaran secara optimal (Yonandes et al., 2025). 

2) Faktor Psikologis 

Faktor psikologis berkaitan dengan kondisi mental dan 

emosional siswa saat belajar (Rahmani et al., 2020). Perasaan 

cemas, takut atau tertekan dapat mengganggu ketenangan 

pikiran sehingga menurunkan konsentrasi belajar (N. A. Zulfa 

& Mujazi, 2021). Siswa yang merasa tertekan sering kali sulit 

memusatkan perhatian karena pikirannya terbagi pada masalah 

yang dihadapi (Rahma et al., 2024). Tekanan akademik yang 

berlebihan, seperti tuntutan nilai tinggi atau tugas yang 
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menumpuk, juga dapat menyebabkan siswa kehilangan fokus 

(D. Lestari, 2025). Kondisi ini membuat siswa tidak dapat 

mengikuti pembelajaran secara optimal (N. A. Zulfa & Mujazi, 

2021).  

Motivasi belajar juga menjadi bagian penting dari faktor 

psikologis yang memengaruhi konsentrasi belajar (Richardo & 

Kholifah, 2023). Motivasi belajar yang rendah membuat siswa 

kurang tertarik untuk memperhatikan materi pelajaran (D. 

Lestari, 2025). Kurangnya minat membuat siswa mudah 

merasa bosan dan tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 

(Asari et al., 2023). Sebaliknya, siswa yang memiliki motivasi 

dan minat belajar yang tinggi akan lebih bersemangat dan fokus 

saat mengikuti pelajaran (Arifin et al., 2025). Sebaliknya, 

kondisi psikologis yang stabil membantu siswa 

mempertahankan perhatian selama pembelajaran berlangsung 

(Rahma et al., 2024). 

3) Faktor Lingkungan Belajar 

Lingkungan belajar memiliki peran penting dalam menunjang 

konsentrasi belajar siswa (Yusman & Suriani, 2024). 

Lingkungan yang bising dapat mengalihkan perhatian siswa 

dari materi pelajaran (Agustin, 2025). Suara gaduh, percakapan 

teman, atau kebisingan dari luar kelas membuat siswa sulit 

memusatkan perhatian (Isnawati, 2020). Selain itu, kondisi 
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kelas yang terlalu ramai dapat menyebabkan siswa mudah 

terditraksi. Situasi ini menghambat proses belajar dan 

pemahaman materi (Sari, Afriyani, & Oktarina, 2023). 

Selain itu, pencahayaan dan ventilasi ruang kelas yang kurang 

baik juga dapat memengaruhi kenyamanan belajar siswa (N. A. 

Zulfa & Mujazi, 2021). Pencahayaan yang kurang membuat 

siswa cepat lelah dan sulit membaca tulisan dengan jelas 

(Ekaputri, 2023). Dukungan lingkungan kelas yang kondusif 

membantu siswa lebih fokus dan tenang saat belajar (Liviany 

& Mantu, 2020). Oleh karena itu, lingkungan belajar yang 

nyaman sangat diperlukan untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa (Yonandes et al., 2025). 

4) Faktor Metode dan Media Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan guru dapat 

mempengaruhi tingkat konsentrasi belajar siswa (Mardiana et 

al., 2024). Metode yang monoton cenderung membuat siswa 

cepat bosan dan kehilangan perhatian. Kurangnya variasi 

kegiatan belajar menyebabkan siswa menjadi pasif. Kondisi ini 

membuat konsentrasi belajar siswa menurun (Romadhoni et al., 

2023). Oleh karena itu, guru perlu menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi (Rahma et al., 2024). 

Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat 

membantu siswa lebih fokus pada materi (Ida et al., 2023). 
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Media visual dan interaktif mampu meningkatkan perhatian 

dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Arifin et al., 2025). 

Media yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar 

membuat pembelajaran lebih menyenangkan (Asari et al., 

2023). Ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran 

membantu mempertahankan fokus belajar (Tahsinia et al., 

2022). Dengan metode dan media yang tepat, konsentrasi 

belajar siswa dapat meningkat secara signifikan (Romadhoni et 

al., 2023). 

d. Dampak Konsentrasi Belajar Pada Siswa Sekolah Dasar 

Proses pembelajaran di sekolah dasar menuntut kesiapan 

mental dan perhatian siswa agar kegiatan belajar dapat berlangsung 

secara optimal. Perhatian yang terjaga memungkinkan siswa 

mengikuti penjelasan guru, memahami materi, serta terlibat aktif 

dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya 

perhatian selama belajar dapat menimbulkan berbagai hambatan, 

baik dalam pemahaman materi maupun dalam partisipasi siswa di 

kelas. Kondisi tersebut dapat berdampak pada hasil belajar dan 

sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 

beberapa dampak yang muncul akibat tingkat konsentrasi belajar 

siswa sekolah dasar. 
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1) Pemahaman Materi Pelajaran 

Konsentrasi belajar memiliki peran penting dalam membantu 

siswa sekolah dasar memahami materi yang disampaikan guru 

selama proses pembelajaran (Nuwa, 2024). Ketika siswa 

mampu memusatkan perhatian dengan baik, informasi yang 

diterima dapat diproses secara utuh oleh otak (Margiathi et al., 

2023). Pemahaman yang baik membuat siswa tidak hanya 

menghafal, tetapi juga mampu menangkap makna dari materi 

yang dipelajari (Yusman & Suriani, 2024). Sebaliknya, siswa 

yang kurang konsentrasi cenderung kehilangan bagian penting 

dari penjelasan guru (Aprian et al., 2025). Kondisi ini 

menyebabkan materi yang diterima menjadi tidak lengkap dan 

sulit dipahami (Muhdar, 2025). 

Siswa yang berkonsentrasi saat pembelajaran matematika lebih 

mudah memahami konsep penjumlahan atau pengurangan 

(Anggeriani & Ain, 2024). Siswa tersebut mampu mengikuti 

langkah-langkah yang dijelaskan guru dari awal hingga akhir 

(Simbolon & Soleh, 2025). Berbeda dengan siswa yang kurang 

fokus, mereka sering tertinggal karena pikirannya teralihkan 

oleh hal lain (Mardiana et al., 2024). Akibatnya, siswa 

mengalami kebingungan saat mengerjakan soal latihan. Situasi 

ini menunjukkan bahwa konsentrasi belajar sangat menentukan 

tingkat pemahaman materi siswa sekolah dasar (Nuwa, 2024). 
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2) Daya Ingat dan Retensi Informasi 

Saat siswa fokus, informasi yang diterima dapat disimpan lebih 

baik dalam ingatan jangka panjang (Salsa Wulandari, 2024). 

Proses mengingat menjadi lebih mudah karena otak bekerja 

secara optimal saat konsentrasi terjaga (Dhey et al., 2023). 

Sebaliknya, kurangnya konsentrasi membuat informasi cepat 

terlupakan. Hal ini berdampak pada kesulitan siswa saat 

diminta mengulang kembali materi yang telah dipelajari 

(Kamila, 2022). 

Contohnya, siswa yang memperhatikan dengan baik saat guru 

menjelaskan pelajaran IPA akan lebih mudah mengingat nama 

dan fungsi bagian tubuh manusia (Simbolon & Soleh, 2025). 

Siswa tersebut mampu menjawab pertanyaan guru meskipun 

pembelajaran telah berlalu beberapa hari (Muhdar, 2025). 

Berbeda dengan siswa yang sering melamun di kelas, mereka 

cenderung lupa meskipun materi baru saja diajarkan (Parlin 

Tambunan, M Fikry Ardhiansyah, 2020). Kondisi ini sering 

terlihat saat ulangan harian berlangsung (Marzatifa & Agustina, 

2021). 

3) Keaktifan dan Partisipasi Siswa dalam Pembelajaran 

Siswa yang mampu berkonsentrasi dengan baik cenderung 

lebih responsif terhadap pertanyaan guru (Azmi & Agustina, 

2021). Mereka lebih berani mengajukan pertanyaan atau 
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menjawab saat diminta (Putri et al., 2021). Keaktifan ini 

menunjukkan bahwa siswa benar-benar terlibat dalam kegiatan 

belajar (Anggeriani & Ain, 2024). Sebaliknya, siswa yang 

kurang konsentrasi cenderung pasif dan kurang berpartisipasi 

(Nuha, 2023). 

Sebagai contoh, dalam pembelajaran diskusi kelompok, siswa 

yang fokus akan aktif menyampaikan pendapat dan bekerja 

sama dengan teman (Margiathi et al., 2023). Siswa tersebut 

mengikuti alur diskusi dengan baik dan memahami tujuan 

kegiatan (Marzatifa & Agustina, 2021). Berbeda dengan siswa 

yang sulit berkonsentrasi, mereka sering diam atau tidak 

memahami tugas kelompok (Gading Berlinda Susanto, 2024). 

Akibatnya, hasil diskusi menjadi kurang maksimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa konsentrasi belajar sangat memengaruhi 

keaktifan siswa di kelas (A. L. Lestari et al., 2023). 

4) Motivasi dan Sikap Belajar Siswa 

Siswa yang mampu berkonsentrasi biasanya merasa lebih 

percaya diri dalam mengikuti pelajaran (Winata, 2021). 

Keberhasilan memahami materi membuat siswa memiliki 

pengalaman belajar yang positif (Setyawati & Widyana, 2022). 

Pengalaman tersebut mendorong munculnya motivasi untuk 

terus belajar (Nafia Wafiqni, Safa Amalia, 2023). Sebaliknya, 
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siswa yang sering kehilangan konsentrasi cenderung merasa 

kesulitan dan cepat bosan (Dhey et al., 2023). 

Sebagai contoh, siswa yang fokus saat belajar membaca akan 

merasa senang ketika mampu membaca dengan lancar 

(Mardiana et al., 2024). Rasa senang tersebut membuat siswa 

semakin bersemangat mengikuti pelajaran berikutnya (Nuha, 

2023). Berbeda dengan siswa yang sulit berkonsentrasi, mereka 

sering merasa tertinggal dan kurang percaya diri (Balasad et al., 

2025). Kondisi ini dapat menurunkan minat belajar secara 

bertahap (Asari et al., 2023). Oleh karena itu, konsentrasi 

belajar berperan penting dalam membentuk sikap dan motivasi 

belajar siswa sekolah dasar (Nafia Wafiqni, Safa Amalia, 

2023). 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian oleh I Wayan Prayogi Kastama Putra (Putra, 2022) yang 

berjudul “Hubungan Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Di 

Masa Pandemi Covid-19 Pada Mahasiswa Keperawatan” bertujuan 

untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar di 

masa pandemi COVID-19 pada mahasiswa keperawatan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. Hasil menunjukkan 

adanya antara hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada variabel yang diteliti, yaitu tidur sebagai variabel bebas 
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dan konsentrasi belajar sebagai variabel terikat, serta penggunaan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Selain itu, kedua penelitian sama-

sama menegaskan bahwa kondisi tidur berperan penting terhadap 

kemampuan konsentrasi dalam proses belajar. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh I Wayan Prayogi Kastama 

Putra (Putra, 2022) dengan penelitian penulis terletak pada subjek dan 

konteks penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada mahasiswa 

keperawatan di perguruan tinggi dan dalam konteks pandemi COVID-

19, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada siswa sekolah dasar di 

SD N 1 Tambaknegara dengan karakteristik perkembangan dan 

kebutuhan belajar yang berbeda. Perbedaan lainnya terletak pada fokus 

variabel tidur, di mana penelitian terdahulu menekankan kualitas tidur, 

sedangkan penelitian penulis menekankan pola tidur. Kebaruan 

(novelty) penelitian penulis terletak pada objek penelitian yang berbeda 

yaitu siswa sekolah dasar, serta konteks lingkungan sekolah dasar negeri 

yang belum banyak diteliti terkait pengaruh pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar. Selain itu, penelitian ini memberikan gambaran 

empiris yang lebih spesifik pada jenjang pendidikan dasar sehingga 

diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru dan sekolah dalam 

memperhatikan kebiasaan tidur siswa sebagai faktor pendukung 

konsentrasi belajar. 

2. Penelitian oleh Feby Handayani (Handayani, 2022) yang berjudul 

“Hubungan Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Pada Siswa Di 
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SMP N 5 X Koto Kabupaten Tanah Datar” bertujuan untuk mengetahui 

hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa di SMP 

N 5 X Koto Kabupaten Tanah Datar. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif. Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada variabel yang dikaji, yaitu tidur sebagai variabel bebas dan 

konsentrasi belajar sebagai variabel terikat, serta penggunaan 

pendekatan kuantitatif. Selain itu, kedua penelitian sama-sama 

menekankan bahwa kondisi tidur memiliki peran penting dalam 

menunjang konsentrasi belajar siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Feby Handayani (Handayani, 

2022) dengan penelitian penulis terletak pada jenjang pendidikan, fokus 

variabel, dan lokasi penelitian. Penelitian terdahulu dilakukan pada 

siswa sekolah menengah pertama (SMP) dengan fokus pada kualitas 

tidur, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada siswa sekolah dasar 

(SD) dengan fokus pada pola tidur. Selain itu, lokasi penelitian berbeda, 

penelitian terdahulu dilakukan di SMP N 5 X Koto Kabupaten Tanah 

Datar, sedangkan penelitian penulis dilakukan di SD N 1 Tambaknegara. 

Kebaruan (novelty) penelitian penulis terletak pada objek dan konteks 

penelitian yang berbeda, yaitu siswa sekolah dasar yang memiliki 

karakteristik perkembangan dan kebiasaan tidur yang berbeda dengan 

siswa SMP. Selain itu, penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh 
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pola tidur terhadap konsentrasi belajar, sehingga diharapkan dapat 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan aplikatif bagi guru dan 

sekolah dasar dalam mengoptimalkan konsentrasi belajar siswa melalui 

pengaturan pola tidur yang baik. 

3. Penelitian oleh Diah Ayu Agustin (Agustin, 2025) yang berjudul 

“Hubungan Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Pada Remaja”  

bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi 

belajar pada siswa remaja Studi Di Studi Di SMK Unggulan NU 

Mojoagung Jombang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Hasil menunjukkan adanya hubungan kualitas tidur dengan konsentrasi 

belajar pada siswa di SMK Unggulan NU Mojoagung Jombang. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada variabel yang diteliti, yaitu tidur sebagai variabel bebas 

dan konsentrasi belajar sebagai variabel terikat, serta penggunaan 

pendekatan kuantitatif korelasional. Kedua penelitian sama-sama 

menegaskan bahwa kondisi tidur memiliki peran penting dalam 

menunjang konsentrasi belajar siswa. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Diah Ayu Agustin (Agustin, 

2025) dengan penelitian penulis terletak pada subjek, jenjang 

pendidikan, dan fokus variabel tidur. Penelitian terdahulu dilakukan 

pada siswa remaja jenjang sekolah menengah kejuruan (SMK) dengan 

fokus pada kualitas tidur, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada 

siswa sekolah dasar (SD) dengan fokus pada pola tidur. Selain itu, lokasi 
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penelitian juga berbeda, di mana penelitian terdahulu dilakukan di SMK 

Unggulan NU Mojoagung Jombang, sedangkan penelitian penulis 

dilakukan di SD N 1 Tambaknegara. Kebaruan (novelty) penelitian 

penulis terletak pada objek dan konteks penelitian yaitu siswa sekolah 

dasar yang memiliki karakteristik perkembangan berbeda dengan 

remaja. Penelitian ini secara khusus mengkaji pengaruh pola tidur 

terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar, sehingga diharapkan 

dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik dan relevan bagi 

pendidik dan orang tua dalam upaya meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa melalui pengaturan pola tidur yang baik. 

4. Penelitian oleh Intan Putri Wulandari (Wulandari, 2023) yang berjudul 

“Hubungan Antara Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Pada 

Siswa SMA Negeri 1 Batangan” bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kualitas tidur dengan konsentrasi belajar pada siswa SMA. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas 

tidur dengan konsentrasi belajar siswa. Persamaan penelitian tersebut 

dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah sama-sama meneliti 

variabel tidur dan konsentrasi belajar, serta menggunakan pendekatan 

kuantitatif sebagai metode penelitian. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Intan Putri Wulandari 

(Wulandari, 2023) dengan penelitian penulis terletak pada subjek, 

jenjang pendidikan, dan variabel tidur yang diteliti. Penelitian Intan 
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Putri Wulandari dilakukan pada siswa SMA Negeri 1 Batangan dengan 

fokus pada kualitas tidur, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada 

siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara dengan fokus pada pola 

tidur. Kebaruan (novelty) dalam penelitian penulis terletak pada 

pengkajian pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar pada siswa 

sekolah dasar, karena penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan 

pada remaja tingkat SMA, bukan pada anak usia sekolah dasar. 

5. Penelitian oleh Dwi Lestari (D. Lestari, 2025) yang berjudul “Hubungan 

Kualitas Tidur Dengan Konsentrasi Belajar Pada Anak Usia 5-6 Tahun 

RA Pertiwi Koto Alam Kecamatan Pangkalan Koto Baru Kabupaten 

Lima Puluh Kota” bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas 

tidur dengan konsentrasi belajar pada anak usia dini. Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kualitas 

tidur dengan konsentrasi belajar. Persamaan penelitian tersebut dengan 

penelitian yang dilakukan penulis terletak pada variabel yang diteliti, 

yaitu tidur sebagai variabel bebas dan konsentrasi belajar sebagai 

variabel terikat, serta pendekatan penelitian kuantitatif yang digunakan. 

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lestari (D. Lestari, 2025) 

dengan penelitian penulis terletak pada jenjang pendidikan, fokus 

variabel tidur, dan lokasi penelitian. Penelitian Dwi Lestari dilakukan 

pada anak usia dini (5–6 tahun) di RA Pertiwi, dengan fokus pada 

kualitas tidur, sedangkan penelitian penulis dilakukan pada siswa 
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sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara dengan fokus pada pola tidur. 

Kebaruan (novelty) penelitian penulis terletak pada analisis pengaruh 

pola tidur secara menyeluruh terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah 

dasar, karena penelitian sebelumnya lebih banyak meneliti kualitas tidur 

pada anak usia dini, bukan pada siswa sekolah dasar. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir penelitian ini menjelaskan hubungan antara pola 

tidur dengan konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 

Tambaknegara. Pola tidur merupakan kebiasaan tidur seseorang yang 

berbeda-beda pada setiap rentang usia. Pada anak usia sekolah dasar, 

kebutuhan dan pola tidur memiliki karakteristik khusus yang berbeda 

dengan remaja maupun orang dewasa. Perbedaan pola tidur ini mencakup 

durasi tidur, waktu mulai tidur, serta keteraturan tidur dalam kehidupan 

sehari-hari. Pola tidur yang sesuai dengan kebutuhan usia anak sangat 

penting untuk menunjang kesiapan fisik dan mental dalam menjalani 

aktivitas belajar. Oleh karena itu, pemahaman mengenai pola tidur 

berdasarkan rentang usia menjadi dasar penting dalam penelitian ini. 

Jenis pola tidur pada siswa sekolah dasar secara umum dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu pola tidur teratur dan pola tidur tidak teratur. 

Pola tidur teratur ditandai dengan waktu tidur dan bangun yang relatif sama 

setiap hari serta durasi tidur yang cukup sesuai kebutuhan anak. Sebaliknya, 

pola tidur tidak teratur ditandai dengan waktu tidur yang berubah-ubah, 

durasi tidur yang kurang, dan seringnya tidur larut malam. Selain jenis pola 
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tidur, tahapan pola tidur juga terbagi menjadi dua yaitu tidur REM (Rapid 

Eye Movement) dan tidur NREM (Non Rapid Eye Movement). Kedua 

tahapan tidur tersebut memiliki fungsi yang berbeda dan berperan penting 

dalam proses pemulihan fungsi tubuh dan otak. 

Pola tidur yang mencakup perbedaan usia, jenis, serta tahapan tidur 

tersebut selanjutnya diasumsikan berpengaruh terhadap konsentrasi belajar 

siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara. Konsentrasi belajar 

merupakan kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian pada materi 

pembelajaran tanpa mudah terganggu oleh stimulus lain. Siswa dengan pola 

tidur teratur dan melalui tahapan tidur yang optimal cenderung memiliki 

kondisi fisik dan mental yang lebih siap untuk belajar. Sebaliknya, pola tidur 

yang tidak teratur dapat menyebabkan kelelahan sehingga menurunkan 

tingkat konsentrasi belajar siswa di kelas. Dengan demikian, kerangka pikir 

ini menggambarkan hubungan logis antara pola tidur dan konsentrasi belajar 

siswa sekolah dasar. 
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                                      Gambar 2.1 Kerangka Teori 

D. Hipotesis Penelitian 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar SD N 1 Tambaknegara 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar SD N 1 Tambaknegara. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang disusun secara 

sistematis, spesifik, dan terstruktur untuk memperoleh data dalam bentuk 

angka yang dapat dianalisis secara statistik (Rahmadhani, 2020). Penelitian 

ini dijelaskan dengan menggunakan tabel, grafik atau diagram sehingga 

pembaca lebih jelas dalam mengartikan atau membacanya. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan korelasional, yang berfokus pada 

pengukuran hubungan antara variabel tanpa adanya perlakuan khusus 

terhadap subjek penelitian (Hasbi et al., 2023). Peneliti berupaya mengkaji 

keterkaitan antara variabel bebas dan variabel terikat berdasarkan kondisi 

yang terjadi secara alami di lapangan. 

Untuk menguji hubungan tersebut, penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier sederhana. Teknik ini dipilih karena penelitian 

hanya melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat, sehingga 

cukup untuk menggambarkan bagaimana perubahan pada pola tidur dapat 

memprediksi atau mempengaruhi tingkat konsentrasi belajar siswa. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat mengetahui tidak hanya ada atau tidaknya 

hubungan antara kedua variabel, tetapi juga arah hubungan tersebut serta 

besarnya kontribusi pola tidur dalam menjelaskan variasi konsentrasi 

belajar (Mulyadi et al., 2025).  
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tambaknegara sebagai lokasi 

pengambilan data penelitian. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada 

pertimbangan bahwa sekolah ini memiliki karakteristik siswa yang 

sesuai dengan fokus penelitian, khususnya siswa sekolah dasar kelas I 

sampai dengan kelas III.  

2. Waktu 

Tabel 3.1 Waktu dan Kegiatan Penelitian 

Jenis 

kegiatan 

Bulan 

Desember 

2025 

Januari 

2026 

Februari 

2026 

Maret 

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Observasi 

ke Sekolah 

                

2. Bab 1-3                 

3. Penelitian 

di Sekolah 

                

a. Menyusu

n angket 

                

Jenis 

kegiatan 

Bulan 

April 

2026 

Mei  

2026 

Juni  

2026 

Juli  

2026 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

b. Melakuk

an uji 

coba 

angket 

                

c. Hasil uji 

coba 

angket 

                

4. Bab 4-5                 
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan unit penelitian atau uni analisis yang akan 

diselidiki atau dipelajari karakteristiknya (Sugiyono, 2024). Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I, II, dan III di SD Negeri 

1 Tambaknegara pada tahun pelajaran berjalan. Populasi tersebut dipilih 

karena siswa pada jenjang kelas rendah masih berada pada tahap 

perkembangan awal, sehingga pola tidur memiliki peran penting 

terhadap kesiapan fisik dan mental dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Berdasarkan data sekolah, jumlah keseluruhan siswa 

kelas I, II, dan III di SD Negeri 1 Tambaknegara adalah 64 siswa. 

Tabel 3.2 Jumlah Siswa 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. I 19 

2. II 23 

3. III 22 

Jumlah 64 

 

2. Sampel 

Sampel penelitian adalah sebagian dari unit-unit yang ada dalam 

populasi, yang karakteristiknya benar-benar diselidiki atau dipelajari (U. 

Zulfa et al., 2025). Sampel dalam penelitian ini diambil dari populasi 

menggunakan teknik simple random sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan strata atau 

tingkatan tertentu dalam populasi. Cara pengambilan sampelnya yaitu 
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nama seluruh siswa ditulis pada kertas terpisah, dikocok, lalu diambil 

sebanyak 55 lembar secara acak. Teknik ini memberikan kesempatan 

yang sama kepada setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel 

penelitian. Berdasarkan perhitungan dan pertimbangan efektivitas 

penelitian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

55 siswa dari total populasi sebanyak 64 siswa. Pengambilan sampel 

secara acak dilakukan untuk menghindari bias dan memastikan bahwa 

sampel yang diperoleh dapat mewakili karakteristik populasi secara 

keseluruhan. 

Rumus yang umum digunakan dalam penelitian pendidikan untuk 

menentukan jumlah sampel adalah rumus slovin, yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(𝑒)2
 

Keterangan:  

        𝑛= jumlah sampel 

       𝑁= jumlah populasi 

        𝑒= tingkat kesalahan (margin of error) 

        1= konstanta 

       Langkah perhitungannya sebagai berikut: 

𝑛 =
64

1 + 64(0,05)2
 

𝑛 =
64

1 + 64(0,0025)
 

𝑛 =
64

1 + 0,16
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𝑛 =
64

1,16
 

𝑛 = 55,17 

D. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 

korelasional. Desain penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dan pengaruh secara statistik antara variabel bebas dan variabel terikat tanpa 

memberikan perlakuan tertentu kepada subjek penelitian (U. Zulfa et al., 

2025). Peneliti hanya mengamati dan mengukur variabel sebagaimana 

adanya sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Hubungan tersebut diuji 

menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana 

E. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan dalam suatu penelitian dan dapat diukur untuk memperoleh 

data yang diperlukan (Sugiyono, 2024). Dalam penelitian kuantitatif 

korelasional, variabel penelitian dibedakan menjadi variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel-variabel tersebut digunakan untuk mengetahui 

hubungan serta pengaruh antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua jenis, yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel bebas  (Independent Variable) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola tidur siswa (X) 

2. Variabel terikat  (Dependent Variable) 



 
 

53 
 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah konsentrasi belajar siswa 

(Y). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang akurat dan relevan sesuai dengan tujuan 

penelitian (U. Zulfa et al., 2025). Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data untuk memperoleh data 

utama dan data pendukung. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari responden melalui pengisian angket, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi sebagai data 

pendukung penelitian. Penggunaan lebih dari satu teknik bertujuan untuk 

memperkuat keabsahan data penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Ardiansyah et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, angket digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

utama. Angket disusun dalam bentuk pernyataan tertulis dengan 

menggunakan skala Likert, yaitu skor 1 sampai dengan 4. Responden 

diminta untuk memilih jawaban yang paling sesuai dengan kondisi yang 

dialami, sehingga data yang diperoleh berupa skor yang dapat dianalisis 
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secara statistik. Angket ini diberikan kepada siswa kelas I, II, dan III di 

SD N 1 Tambaknegara untuk mengukur variabel pola tidur siswa dan 

konsentrasi belajar siswa. Penggunaan angket sebagai teknik 

pengumpulan data utama didasarkan pada pertimbangan bahwa 

instrumen ini mampu menggambarkan kondisi pola tidur serta tingkat 

konsentrasi belajar siswa secara kuantitatif dan terukur. 

Tabel 3.3 Alternatif Jawaban dan Skor Angket 

Alternatif Jawaban Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab antara peneliti dan narasumber untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan (Rumina, 2024). Wawancara digunakan 

sebagai pengumpulan data pendukung untuk melengkapi dan 

memperkuat data angket. Wawancara dilakukan kepada guru kelas I, II, 

dan III di SD N 1 Tambaknegara untuk memperoleh informasi tambahan 

mengenai kebiasaan tidur siswa serta konsentrasi belajar siswa 

berdasarkan pengamatan guru selama proses pembelajaran. Pedoman 

wawancara disusun agar narasumber dapat menyampaikan informasi 

secara rinci dan mendalam sesuai dengan pengalaman mereka di kelas. 

Data hasil wawancara dimanfaatkan untuk memberikan penguatan 

terhadap temuan penelitian serta digunakan sebagai bahan pembanding 
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dengan data yang diperoleh melalui angket. Dengan demikian, data hasil 

wawancara dalam penelitian ini berperan sebagai data sekunder yang 

mendukung data primer. 

3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati secara langsung objek yang diteliti (Dahlia et al., 2025). 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati secara 

langsung kondisi siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung di 

kelas. Kegiatan observasi difokuskan pada perilaku siswa yang 

berkaitan dengan konsentrasi belajar, seperti perhatian siswa saat guru 

menyampaikan materi, keaktifan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran, serta respons siswa terhadap tugas yang diberikan. Selain 

itu, observasi juga diarahkan untuk memperhatikan munculnya tanda-

tanda kelelahan atau rasa mengantuk selama proses belajar berlangsung. 

Melalui observasi, peneliti memperoleh gambaran nyata mengenai 

kondisi siswa di lingkungan sekolah. Data hasil observasi dimanfaatkan 

sebagai data pendukung untuk membantu menafsirkan dan memperkuat 

hasil yang diperoleh melalui angket dan wawancara, serta memberikan 

gambaran kontekstual terhadap kondisi konsentrasi belajar siswa. 

4. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengumpulkan dan mempelajari berbagai dokumen yang 

berkaitan dengan objek penelitian (Ardiansyah et al., 2023). 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan yang 

berkaitan dengan penelitian. Data dokumentasi meliputi data jumlah 

siswa, daftar nama siswa, serta foto kegiatan penelitian. Teknik 

dokumentasi bertujuan untuk melengkapi dan memperkuat data yang 

telah diperoleh melalui angket, wawancara, dan observasi. Dengan 

adanya data dokumentasi, hasil penelitian menjadi lebih akurat dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

G. Instrumen Pengumpulan data 

1. Pola tidur  

Variabel pola tidur dalam penelitian ini diukur melalui beberapa 

indikator yaitu: (1) keteraturan waktu tidur dan bangun, (2) durasi tidur, 

(3) kebiasaan sebelum tidur, serta (4) kualitas tidur. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Pola Tidur 

No Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

1. Keteraturan 

waktu tidur 

dan bangun 

Konsistensi 

jadwal tidur 

pada hari 

sekolah 

1, 2 3 3 

Konsistensi 

waktu bangun 

pagi 

4 5, 6 3 

2. Durasi tidur Durasi tidur 

pada malam hari 

7, 8 9 3 

Kecukupan 

durasi tidur 

malam  

10 11,12 3 

3. Kebiasaan 

sebelum tidur 

Kebiasaan  

aktivitas 

sebelum tidur 

13, 

14 

15, 

16 

4 

Rutinitas dan 

persiapan 

sebelum tidur 

17, 

18 

19 3 
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4. Kualitas tidur Kondisi fisik 

dan kesegaran 

saat bangun pagi 

20, 

21 

22 3 

Tingkat kantuk 

saat bangun pagi 

23 24, 

25 

3 

Jumlah 25 

 

2. Konsentrasi belajar 

Variabel konsentrasi belajar dalam penelitian ini diukur melalui 

beberapa indikator yaitu: (1) perhatian dan fokus belajar, (2) kesiapan 

fisik dan mentatal saat belajar, (3) memahami dan melaksanakan 

instruksi guru. 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Konsentrasi Belajar 

No Aspek Indikator 
No Item 

Jumlah 
F UF 

1. Perhatian 

dan fokus 

belajar 

Memperhatikan 

dan 

mengarahkan 

pandangan 

kepada guru saat 

pembelajaran 

1, 2 3 3 

Mendengarkan 

penjelasan tanpa 

melakukan 

aktivitas lain 

4 5 2 

Tidak mudah 

teralihkan atau 

terganggu saat 

belajar 

6 7, 8 3 

Mampu fokus 

mengikuti 

pembelajaran 

dari awal hingga 

akhir  

9, 10 11 3 

2. Kesiapan 

fisik dan 

Mengikuti 

pembelajaran 

dalam keadaan 

12, 

13 

14 3 
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mental saat 

belajar 

siap dan 

bersemangat 

Kondisi tubuh 

segar dan tidak 

mengantuk saat 

belajar 

15, 

16 

17, 

18 

4 

3. Memahami 

dan 

melaksanaka

n instruksi 

guru 

Mendengarkan 

dan memahami 

instruksi guru 

dengan baik 

19, 

20 

21 3 

Melaksanakan 

tugas sesuai 

instruksi tanpa 

perlu diulang 

22, 

23 

24, 

25 

4 

Jumlah  25 

 

H. Validitas Dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angket skala Likert untuk mengukur variabel pola tidur dan konsentrasi 

belajar siswa. Agar instrumen yang digunakan dapat menghasilkan data 

yang akurat dan dapat dipercaya, maka perlu dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan instrumen 

dalam mengukur apa yang seharusnya diukur, sedangkan uji reliabilitas 

bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian (U. 

Zulfa et al., 2025). Instrumen yang baik harus memenuhi kedua kriteria 

tersebut. 

1. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah setiap butir 

pernyataan dalam angket mampu mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat (Karsudjono & Hidayatullah, 2024). Uji validitas dalam penelitian 
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ini dilakukan dengan menggunakan korelasi Product Moment, yaitu 

dengan mengorelasikan skor setiap butir pernyataan dengan skor total. 

Perhitungan uji validitas dilakukan menggunakan bantuan program 

statistik atau perhitungan manual. 

Rumus uji validitas Product Moment  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑛∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦= koefisien korelasi antara skor item dan skor total 

𝑋= skor item 

𝑌= skor total 

𝑛= jumlah responden 

Kriteria pengambilan keputusan uji validitas adalah apabila nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikansi 0.05, maka butir pernyataan 

dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir 

pernyataan dinyatakan tidak valid dan tidak digunakan dalam penelitian. 

Hasil Uji Coba Pola Tidur Di SD Negeri Karangkandri 03 

Tabel 3.6 Hasil Uji Coba Validitas Variabel X 

Pernyataan  Pearson 

correlation 

Nilai sig Kesimpulan  

1 0.471 0.009 Valid 

2 0.496 0.005 Valid 

3 0.374 0.042 Valid 

4 0.381 0.038 Valid 

5 0.498 0.005 Valid 

6 0.386 0.035 Valid 

7 0.448 0.013 Valid 

8 0.373 0.043 Valid 
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9 0.391 0.032 Valid 

10 0.533 0.002 Valid 

11 0.680 0.000 Valid 

12 0.739 0.000 Valid 

13 0.699 0.000 Valid 

14 0.551 0.002 Valid 

15 0.782 0.000 Valid 

16 0.520 0.003 Valid 

17 0.438 0.015 Valid 

18 0.550 0.002 Valid 

19 0.400 0.028 Valid 

20 0.746 0.000 Valid 

21 0.540 0.002 Valid 

22 0.739 0.000 Valid 

23 0.621 0.000 Valid 

24 0.673 0.000 Valid 

25 0.558 0.001 Valid 

 

Hasil Uji Coba Konsentrasi Belajar di SD Negeri Karangkandri 03 

Tabel 3.7 Hasil Uji Coba Validitas Variabel Y 

Pernyataan  Pearson 

correlation 

Nilai sig Kesimpulan  

1 0.695 0.000 Valid 

2 0.713 0.000 Valid 

3 0.581 0.001 Valid 

4 0.695 0.000 Valid 

5 0.752 0.000 Valid 

6 0.461 0.010 Valid 

7 0.517 0.003 Valid 

8 0.784 0.000 Valid 

9 0.865 0.000 Valid 

10 0.741 0.000 Valid 

11 0.587 0.001 Valid 

12 0.834 0.000 Valid 

13 0.722 0.000 Valid 

14 0.747 0.000 Valid 

15 0.417 0.022 Valid 

16 0.792 0.000 Valid 

17 0.364 0.048 Valid 

18 0.658 0.000 Valid 

19 0.503 0.005 Valid 
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20 0.707 0.000 Valid 

21 0.609 0.000 Valid 

22 0.660 0.000 Valid 

23 0.623 0.000 Valid 

24 0.661 0.000 Valid 

25 0.685 0.000 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi atau 

keajegan instrumen penelitian (Karsudjono & Hidayatullah, 2024). 

Instrumen yang reliabel akan memberikan hasil yang relatif sama 

apabila digunakan pada waktu yang berbeda dengan kondisi yang sama. 

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan 

rumus Alpha Cronbach. 

Rumus Alpha Cronbach  

𝑟11 =
𝑘

𝑘 − 1
(1−

∑𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11= koefisien reliabilitas 

𝑘= jumlah butir pernyataan 

∑𝜎𝑏
2= jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2= varians total 

Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien 

reliabilitas yang diperoleh  ≥ 0.60. Semakin tinggi nilai koefisien 

reliabilitas, maka semakin tinggi tingkat keandalan instrumen tersebut. 
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Hasil Uji Coba Pola Tidur di SD Negeri Karangkandri 03 

Tabel 3.8 Hasil Uji Coba Realibilitas Variabel X 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

 

  

 

Hasil Uji Coba Konsentrasi Belajar di SD Negeri Karangkandri 03 

Tabel 3.9 Hasil Uji Coba Realibilitas Variabel Y 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 

 

  

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang dilakukan peneliti 

untuk mengolah data yang telah diperoleh dari hasil pengumpulan data agar 

dapat menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,745 25 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of 
Items 

,755 25 
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(Sugiyono, 2024). Data dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari hasil pengisian angket pola tidur dan konsentrasi belajar 

siswa. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

regresi linier sederhana untuk mengetahui dan mengukur pengaruh pola 

tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar. Sebelum dilakukan 

analisis regresi, data penelitian harus memenuhi beberapa asumsi atau uji 

prasyarat statistik. Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini meliputi uji 

linearitas, uji normalitas, dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Linearitas 

Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel pola tidur sebagai 

variabel bebas dengan konsentrasi belajar sebagai variabel terikat 

menunjukkan hubungan yang linear (Ulum et al., 2024). Hubungan yang 

linear merupakan salah satu syarat dalam penggunaan analisis regresi 

linier sederhana. Uji linearitas dilakukan dengan melihat nilai 

signifikansi pada hasil Test for Linearity. Apabila nilai signifikansi 

Deviation from Linearity lebih besar dari 0.05, maka hubungan antara 

pola tidur dan konsentrasi belajar dinyatakan linear sehingga memenuhi 

syarat untuk dilakukan analisis lanjutan. 

Rumus uji linearitas: 

𝐹 =
𝑀𝑆Deviation from Linearity

𝑀𝑆Error

 

Keterangan: 

𝑀𝑆Deviation from Linearity= Mean Square penyimpangan dari linearitas 

𝑀𝑆Error= Mean Square error 
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𝐹= nilai F hitung 

2. Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data residual dalam model regresi 

berdistribusi normal (Ulum et al., 2024). Data yang berdistribusi normal 

menunjukkan bahwa model regresi dapat memberikan estimasi yang 

tidak bias. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0.05. 

Uji normalitas Kolmogorov–Smirnov menggunakan rumus: 

𝐷 = max ∣ 𝐹𝑜(𝑥) − 𝐹𝑡(𝑥) ∣ 

Keterangan: 

𝐷= nilai statistik Kolmogorov-Smirnov 

𝐹𝑜(𝑥)= distribusi kumulatif empiris (data observasi) 

𝐹𝑡(𝑥)= distribusi kumulatif teoritis (distribusi normal) 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varians residual 

pada model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami gejala heteroskedastisitas (Firdausya & Indawati, 2023). Uji 

heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Apabila nilai 

signifikansi hasil uji lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 
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Persamaan regresi uji Glejser: 

∣ 𝑒𝑖 ∣= 𝛼 + 𝛽𝑋 + 𝜀 

Keterangan: 

𝑒𝑖 ∣= nilai absolut residual 

𝛼= konstanta 

𝛽= koefisien regresi 

𝑋= variabel bebas (pola tidur) 

𝜀= error 

Setelah seluruh uji prasyarat analisis terpenuhi, analisis regresi linier 

sederhana untuk mengetahui pengaruh pola tidur dan konsentrasi belajar 

siswa (Nasar et al., 2024).  

Rumus persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌= variabel terikat (konsentrasi belajar siswa) 

𝑋= variabel bebas (pola tidur siswa) 

𝑎= konstanta 

𝑏= koefisien regresi 

Selanjutnya melakukan uji hipotesis untuk mengetahui apakah pola tidur 

berpengaruh secara signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Uji 

hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t (parsial) dengan taraf 

signifikansi 0.05.  
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Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H₀ : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa. 

Hₐ : Terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

1. Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa. 

2. Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05, maka H₀ diterima dan Hₐ 

ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pola 

tidur terhadap konsentrasi belajar siswa. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum SD N 1 Tambaknegara 

SD N 1 Tambaknegara merupakan satuan pendidikan formal 

jenjang Sekolah Dasar yang berstatus negeri dan berada di bawah 

naungan pemerintah. Sekolah ini berlokasi di Jalan Pramuka Nomor 2, 

Desa Tambaknegara, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas, 

Provinsi Jawa Tengah, dengan kode pos 53173. Untuk keperluan 

komunikasi dan korespondensi, sekolah ini dapat dihubungi melalui 

website atau email 1tambaknegara@gmail.com. Secara administratif, 

SD N 1 Tambaknegara telah terdaftar secara resmi dalam sistem data 

pendidikan nasional dengan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 

20302793. Nomor ini menjadi identitas tetap sekolah dalam berbagai 

urusan administrasi pendidikan, mulai dari pendataan siswa, pelaporan, 

hingga berbagai program yang dikelola oleh Kementerian Pendidikan. 

Kegiatan belajar mengajar di SD N 1 Tambaknegara 

diselenggarakan pada waktu pagi hari. Pola penyelenggaraan ini dipilih 

agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif, mengingat 

kondisi fisik dan konsentrasi peserta didik pada pagi hari umumnya 

masih berada dalam kondisi terbaik untuk menerima materi pelajaran. 

Dalam hal kepemimpinan, sekolah ini saat ini dipimpin oleh Ibu 

Yatmiatun, S.Pd. selaku Kepala Sekolah. Beliau memegang peran 

mailto:1tambaknegara@gmail.com
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strategis dalam mengelola dan menggerakkan seluruh komponen 

sekolah, mulai dari tenaga pendidik, tenaga kependidikan, hingga 

peserta didik, guna mewujudkan tujuan pendidikan yang bermutu dan 

berdaya saing. Kepemimpinan yang terarah menjadi salah satu kunci 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, disiplin, dan 

berorientasi pada kemajuan. 

Sebagai sekolah negeri yang telah lama hadir di tengah 

masyarakat Desa Tambaknegara, SD N 1 Tambaknegara mengemban 

tanggung jawab besar dalam membentuk karakter dan kecerdasan 

generasi muda di wilayah Kecamatan Rawalo. Keberadaannya bukan 

sekadar tempat belajar, melainkan juga menjadi pusat pembinaan nilai-

nilai sosial, moral, dan kebangsaan yang ditanamkan sejak dini kepada 

setiap peserta didik. 

a. Letak Geografis 

Sekolah Dasar N 1 Tambaknegara terletak di Jl. Pramuka No.2, 

Desa Tambaknegara, Kecamatan Rawalo, Kabupaten Banyumas. 

Lokasi sekolah berada di kawasan pedesaan yang berjarak kurang 

lebih 2 kilometer dari pusat kecamatan Rawalo, dikelilingi oleh 

lingkungan alam berupa hamparan sawah dan kebun. Letak 

geografis yang relatif tenang dan jauh dari hiruk-pikuk kota 

memberikan suasana belajar yang kondusif bagi peserta didik. 
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b. Visi dan Misi SD N 1 Tambaknegara 

1) Visi : 

Terwujudnya layanan pendidikan yang bermutu untuk 

membentuk peserta didik yang beriman, bertaqwa, berprestasi, 

berkarakter baik dan berwawasan lingkungan. 

2) Misi : 

a) Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan 

ketakwaan warga sekolah. 

b) Melaksanakan pembelajaran yang inovatif, efektif, dan 

partisipatif. 

c) Meningkatakan prestasi akademik, non akademik dan 

prestasi di bidang keagamaan. 

d) Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) warga 

sekolah. 

e) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah sehingga menjadi team yang solid. 

f) Meningkatkan kemampuan intelektual, spritual dan 

emosional warga sekolah. 

g) Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun dalam ucapan, 

sopan dalam perilaku terhadap sesama berdasarkan iman 

dan takwa. 

h) Membiasakan lingkungan yang bersih, nyaman, indah dan 

sehat di lingkunagn  sekolah dan tempat tinggal. 
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c. Kondisi fisik dan Lingkungan  

Sekolah Satuan Pendidikan SD N 1 Tambaknegara 

1) Situasi dan Kondisi Sekolah 

Tabel 4.1 Situasi dan Kondisi Sekolah 

No Situasi dan Kondisi Sekolah Keadaan 

1. Keadaan fisik sekolah Baik 

2. Keadaan ligkungans sekolah Baik 

3. Fasilitas sekolah Baik 

4. Interaksi sosial antar sesama 

guru, sesama siswa dan sesama 

guru dan siswa 

Baik 

5. Tata tertib untuk siswa dan guru Baik 

 

2) Sarana dan Prasarana Sekolah 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Sekolah 

No Fasilitas Jumlah 

1. Ruang Belajar/Kelas 11 Ruangan 

2. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruangan 

3. Ruang Guru 1 Ruangan 

4. Ruang Perpustakaan 1 Ruangan 

5. Ruang UKS 1 Ruangan 

6. Tempat Parkir 1 Ruangan 

7. Tempat Bermain/Olahraga 1 Ruangan 

8. Ruang Ibadah 1 Ruangan 

9. Ruang Gudang 1 Ruangan 

10 Kamar Mandi Guru 1 Ruangan 

11. Kamar Mandi Siswa 2 Ruangan 

 

2. Uji Normalitas 

Sebelum penjelasan deskripsi dan analisis data dilaksanakan uji 

normalitas untuk menguji apakah data dan variabel x dan y berdistribusi 
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normal atau tidak (Nasar et al., 2024). Dalam hal ini uji normalitas 

menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dan untuk perhitungannya 

menggunakan program SPSS 23. Adapun hasil output yang didapatkan 

adalah : 

Tabel 4.3 Uji Normalitas 

 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya data apabila 

signifikansi > 0.05 dikatakan normal dan apabila signifikansi < 0.05 

maka dikatakan tidak normal. Berdasarkan output program SPSS 23 

tabel diatas hasil tabel uji normalitas menggunakan Kolmogorov-

Smirnov nilai signifikansinya yaitu 0.200, dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansi data dari variabel x dan y memiliki signifikasi > 0.05. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwasanya variabel data tersebut 

berdistribusi normal. 
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3. Uji Linearitas 

Uji linearitas untuk membuktikan apakah kedua variabel 

memiliki hubungan yang linier secara signifikansi atau tidak (Nasar et 

al., 2024). Berikut adalah hasil uji linearitas dengan menggunakan SPSS 

23 : 

Tabel 4.4 Uji Linearitas 

 

Berdasarkan tabel uji linearitas dengan menggunakan program 

SPSS 23, jika nilai signifikansi linearitasnya < 0.05 maka tidak linier 

namun > 0.05 nilai signifikansinya maka dinyatakan linier. Maka dari 

hasil tabel uji linearitas nilai signifikansinya yaitu 0.877 maka dikatakan 

linier. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menetukan apakah 

varian residual dari model regresi adalah konstan (Firdausya & 

Indawati, 2023). Dalam hal ini uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

Glejser dan untuk perhitungannya menggunakan SPSS 23 : 
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Tabel 4.5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan tabel uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 

program SPSS 23, jika nilai signifikansi  > 0.05 maka tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi. Hasil tabel uji 

heteroskedastisitas nilai signifikansinya yaitu 0.766 maka dikatakan 

tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

5. Uji Korelasi 

Pengujian koefisien korelasi menggunakan perhitungan program 

SPSS 23 mengetahui seberapa besar dan kuat pengaruh variabel x 

terhadap variabel y (Nasar et al., 2024). hasil pengujian korelasi dengan 

menggunakan SPSS 23 yaitu : 

Tabel 4.6 Uji Korelasi 
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Berdasarkan tabel uji korelasi dengan menggunakan program 

SPSS 23, nilai koefisien korelasi -0.122 memiliki arti bahwa tingkat 

hubungannya sangat rendah. 

6. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan maksud untuk 

mengetahui besarnya presentase antara pengaruh pola tidur terhadap 

konsentrasi siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara (S. Lestari, 

2023). 

Tabel 4.7 Uji Koefisien Determinasi 

          

Cara menghitung koefisien determinasi  

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

KD = (0,122)² × 100% 

KD = 0,014884 × 100% 

KD = 1,4884% 

KD = 1,5% 

Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi dengan 

menggunakan program SPSS 23, nilai R squarenya 0.015 atau 1,5% 
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memiliki arti bahwa konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh pola 

tidur sedangkan sisanya oleh faktor lain. 

7. Uji Regresi Linier Sederhana 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pola tidur 

terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 

Tambaknegara dengan bantuan program SPSS 23 memiliki hasil sebagai 

berikut (Nasar et al., 2024) : 

Tabel 4.8 Regresi Linier Sederhana 

 

Berdasarkan tabel regresi linier sederhana diketahui nilai 

Constanta (@) sebesar 87.967 mengandung arti bahwa nilai konsisten 

variabel konsentrasi belajar siswa adalah 87.967, sedangkan nilai 

koefisien regresi variabel pola tidur sebesar -0.130, yang berarti setiap 

peningkatan 1 satuan skor pola tidur diikuti dengan penurunan skor 

konsentrasi belajar siswa sebesar -0.130. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara pola tidur dengan konsentrasi belajar siswa. 

Selanjutnya, jika dilihat berdasarkan hasil nilai thitung -0.897 < 

ttabel 1.674. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel pola tidur tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar 

di SD N 1 Tambaknegara. 

B. Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran yang telah 

diajukan peneliti menggunakan regresi linier sederhana. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Regresi digunakan untuk mengukur besarnya 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel 

terikat dengan menggunakan variabel bebas. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana. 

Pengujian hipotesis melihat Pengaruh Pola Tidur (Variabel X) 

Terhadap Konsentrasi Belajar Siswa Sekolah Dasar Di SD N 1 

Tambaknegara (Variabel Y). pada pengujian hipotesis ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pola tidur (variabel x) terhadap 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambakanegara (variabel 

y) maka dapat menggunakan rumus regresi linier sederhana, dengan rumus 

sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan: 

𝑌= variabel terikat (konsentrasi belajar siswa) 

𝑋= variabel bebas (pola tidur siswa) 

𝑎= konstanta 
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𝑏= koefisien regresi 

Sedangkan jika mencari nilai konstanta dan koefisien regresi menggunakan 

rumus : 

Rumus mencari koefisien regresi (𝑏): 

𝑏 =
𝑛∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Rumus mencari konstanta (𝑎): 

𝑎 =
(∑𝑌)(∑𝑋2) − (∑𝑋)(∑𝑋𝑌)

𝑛∑𝑋2 − (∑𝑋)2
 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pola tidur terhadap 

konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 Tambaknegara dengan 

bantuan program SPSS 23 memiliki hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9 Regresi Linier Sederhana 

 

Berdasarkan tabel regresi linier sederhana diketahui nilai Constanta 

(@) sebesar 87.967 mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel 

konsentrasi belajar siswa adalah 87.967, sedangkan nilai koefisien regresi 

variabel pola tidur sebesar -0.130, maka setiap peningkatan 1 satuan skor 

pola tidur diikuti dengan penurunan skor konsentrasi belajar siswa sebesar 
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-0.130. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa arah pengaruh variabel x dan y adalah negatif. 

Berdasarkan hasil nilai t, bahwa thitung sebesar -0.897 < ttabel 1.674 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis terkait tidak adanya pengaruh 

dari variabel x terhadap variabel y dapat dikatakan terbukti dengan dimana 

thitung < ttabel. 

C. Pembahasan 

  Penelitian dilakukan di SD N 1 Tambaknegara bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi 

belajar siswa sekolah dasar di sd negeri 1 tambaknegara. Pengaruh yang 

diteliti dari kedua variabel tersebut dapat dikatakan sebagai hubungan antara 

variabel X dan variabel Y. Di mana variabel X adalah pola tidur siswa dan 

variabel Y adalah konsentrasi belajar siswa. Untuk pembahasan dari 

pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD 

N 1 Tambaknegara yaitu : 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. Hal tersebut dapat 

diketahui dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel pola tidur 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa. Jika 

dilihat berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai thitung sebesar -0.897 < ttabel 

sebesar 1.674. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pola tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar 
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di SD N 1 Tambaknegara. Dengan demikian, H0 diterima dan H1 ditolak 

karena thitung < ttabel. 

  Temuan ini berbeda dari penelitian (Agustin, 2025) yang 

menemukan hubungan signifikan antara kualitas tidur dan konsentrasi 

belajar siswa remaja. Perbedaan ini kemungkinan disebabkan oleh 

perbedaan subjek penelitian pada siswa SMP secara kognitif sudah lebih 

mampu merefleksikan kondisi tidur mereka secara akurat dibandingkan 

siswa SD kelas rendah serta perbedaan variabel yang diukur. 

  Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi dengan menggunakan 

program SPSS 23, menunjukkan bahwa nilai korelasi (R) squarenya yaitu 

sebesar 0.015.  

Cara menghitung koefisien determinasi  

𝐾𝐷 = 𝑅2 × 100% 

KD = (0,122)² × 100% 

KD = 0,014884 × 100% 

KD = 1,4884% 

KD = 1,5% 

Hal ini berarti bahwa pola tidur memberikan kontribusi pengaruh sebesar 

0.015 terhadap konsentrasi belajar siswa. Sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain di luar penelitian.  

  (Rizqia & Wulandari, 2025) menyatakan bahwa konsentrasi belajar 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari faktor jasmaniah yang meliputi 
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kesehatan badan atau fisik anak secara keseluruhan dan rohaniah yang 

terdiri dari kondisi kehidupan yang cukup tenang. Sementara itu, faktor 

eksternal meliputi lingkungan sekitar cukup tenang, udara yang nyaman dan 

bebas dari polusi maupun bau-bauan yang mengganggu kenyamanan, 

penerangan yang cukup serta dukungan dari orang-orang disekitar. Faktor-

faktor tersebut dapat memengaruhi tingkat fokus dan perhatian siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, konsentrasi belajar 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh pola tidur tetapi juga dipengaruhi oleh 

berbagai faktor lain yang mendukung proses belajar siswa. 

  Berdasarkan uraian tersebut, konsentrasi belajar siswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh pola tidur saja, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain yang mendukung proses belajar siswa. Meskipun pola tidur memiliki 

hubungan dengan kondisi fisik dan kesiapan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, hasil penelitian menunjukkan bahwa pola tidur bukan 

merupakan faktor utama yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa di SD 

N 1 Tambaknegara. Namun demikian, pola tidur yang baik tetap perlu 

diperhatikan agar siswa dapat menjaga kesehatan tubuh dan kesiapan dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah. 

D. Keterbatasan Penelitian 

  Penelitian yang sudah dilakukan di SD N 1 Tambaknegara dimana 

dalam proses pelaksanaannya masih terdapat beberapa keterbatasan yang 

dialami, seperti : 
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1. Keterbatasan peneliti pada pengisian angket ada beberapa siswa yang 

belum pandai membaca sehingga perlu dibantu untuk pengisian angket. 

2. Keterbatasan lain dalam penelitian ini adalah proses pengambilan data 

yang harus menyesuaikan dengan kalender akademik sekolah, sehingga 

jadwal pelaksanaan penelitian perlu diselaraskan dengan kegiatan 

belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan subjek penelitian yang 

hanya melibatkan siswa di SD Ne 1 Tambaknegara, sehingga hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasikan secara luas untuk seluruh 

sekolah dasar di wilayah lain. 

4. Keterbatasan penelitian ini juga terletak pada kejujuran dan objektivitas 

responden dalam mengisi angket, dimana jawaban yang diberikan siswa 

belum tentu sepenuhnya mencerminkan kondisi yang sebenarnya karena 

adanya kemungkinan siswa menjawab sesuai dengan apa yang dianggap 

baik atau benar, bukan berdasarkan pengalaman nyata mereka. 
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BAB V 

SIMPULAN 

A. Simpulan 

  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka kesimpulan yang 

dapat diambil dalam penelitian ini adalah “Tidak terdapat pengaruh pola 

tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD N 1 

Tambaknegara”. Diketahui berdasarkan hasil nilai t, bahwa thitung sebesar       

-0.897 < ttabel sebesar 1.674. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pola tidur terhadap konsentrasi belajar siswa sekolah dasar di SD 

N 1 Tambaknegara. 

  Berdasarkan tabel uji koefisien determinasi dengan menggunakan 

program SPSS 23, menujukkan bahwa nilai korelasi (R) squarenya yaitu 

sebesar 0.015. Hal ini berarti, presentase pengaruh variabel pola tidur 

terhadap variabel terikatnya berupa konsentrasi belajar siswa berkontribusi 

sebesar yaitu 1,5% sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka disarankan : 

1. Bagi siswa Siswa diharapkan tetap menjaga kebiasaan tidur yang teratur 

sesuai kebutuhan usia yaitu 8 sampai 10 jam per hari.  

2. Bagi guru diharapkan dapat terus mempertahankan hubungan yang baik 

dengan siswa sebagaimana yang telah terjalin selama ini. 

3. Bagi orang tua diharapkan lebih aktif mengawasi kebiasaan tidur anak 

di rumah dengan membatasi penggunaan gawai pada malam hari. 
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4. Bagi sekolah diharapkan dapat terus mempertahankan lingkungan 

belajar yang nyaman dan kondusif sehingga siswa dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik dan optimal. 

5. Bagi Peneliti selanjutnya disarankan memperluas subjek penelitian ke 

beberapa sekolah dasar di wilayah lain dan mengkaji faktor-faktor lain 

yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa seperti motivasi belajar, 

lingkungan belajar, dan kondisi psikologis, sehingga hasil penelitian 

lebih komprehensif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Wawancara Guru 

1. Identitas Narasumber 

Nama   : 

Tempat tanggal lahir : 

Kelas yang diampu : 

2. Waktu dan Tempat Wawancara 

Waktu   : 

Tempat   : 

Durasi   : 

Pertanyaan 

1. Bagaimana kondisi konsentrasi belajar siswa di kelas yang ibu ampu secara 

umum? 

Jawaban : 

2. Apakah ibu pernah menemukan siswa yang tampak mengantuk saat 

mengikuti pembelajaran di kelas? 

Jawaban : 

3. Menurut ibu seberapa penting kesiapan fisik siswa sebelum mengikuti 

kegiatan belajar? 

Jawaban : 
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4. Berdasarkan pengamatan ibu, apakah terdapat siswa yang sering datang ke 

sekolah dalam kondisi kurang segar atau mengantuk? 

Jawaban : 

5. Menurut ibu, apa saja penyebab siswa terlihat mengantuk saat pelajaran 

berlangsung? 

Jawaban : 

6. Menurut pengalaman ibu, apakah adanya perubahan perilaku siswaseperti 

menjadi kurang aktif, lebih lamban, atau tampak lelah dapat dikaitkan 

dengan dugaan kurangnya waktu tidur pada malam hari? 

Jawaban : 

7. Apakah penggunaan gawai atau menonton televisi hingga larut malam 

memengaruhi kondisi siwa di kelas? 

Jawaban : 

8. Apakah siswa dengan jadwal tidur teratur terlihat berbeda dibandingkan 

siswa dengan jadwal tidak teratur? 

Jawaban : 

9. Bagaimana ciri-ciri siswa yang memilikikonsentrasi belajar baik menurut 

pengalaman ibu? 

Jawaban : 

10. Apakah siswa mengantuk cenderung sulit memusatkan perhatian saat 

pembelajaran? 

Jawaban : 
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11. Bagaimana perilaku siswa yang kurang kurang konsentrasi saat guru 

mejelaskan materi? 

Jawaban : 

12. Apakah siswa yang kurang tidur menunjukkan kesulitan dalam memahami 

materi atau mengerjakan tugas? 

Jawaban : 

13. Menurut ibu, apakah pola tidur siswa berpengaruh terhadap konsentrasi 

belajar di kelas? 

Jawaban : 

14. Apakah siswa dengan pola tidur yang baik cenderung lebih aktif dan fokus 

dalam pembelajaran? 

Jawaban : 

15. Apakah ibu melihat adanya perbedaan hasil belajar antara siswa yang cukup 

tidur dan siwa yang kuran tidur? 

Jawaban : 
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Lampiran 3 

Hasil Wawancara 
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Lampiran 4 

Permohonan Menjadi Validator 
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Lampiran 5 

Permohonan Menjadi Validator 
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Lampiran 6 

Validasi Instrumen 
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Lampiran 7 

Validasi Instrumen 
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Lampiran 8 

Angket Pola Tidur 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai 

dengan keadaan anda. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah, pilihlah jawaban yang paling 

sesuai dengan kondisi anda. 

Keterangan Jawaban: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya tidur pada jam yang sama setiap 

malam saat hari sekolah. 

    

2. Saya tidak tidur terlalu larut saat besok 

sekolah. 

    

3. Saya tidur pada jam yang berbeda-beda 

setiap malam. 

    

4. Saya bangun pada jam yang sama setiap 

pagi saat hari sekolah. 

    

5. Saya sering bangun terlambat pada hari 

sekolah. 

    

6. Saya bangun setelah dipanggil berkali-kali 

oleh orang tua. 

    

7. Saya tidur sekitar 8-10 jam setiap malam.     

8. Saya tidur cukup lama sehingga tidak 

merasa mengantuk pada pagi hari. 

    



 
 

115 
 

9. Saya tidur kurang dari waktu yang 

seharusnya. 

    

10. Saya tidur malam dengan waktu yang 

cukup setiap hari. 

    

11. Saya merasa waktu istirahat saya kurang.     

12. Saya sering merasa kurang tidur.     

13. Saya menghindari penggunaan HP atau 

menonton TV sebelum tidur. 

    

14. Sebelum tidur, saya membaca buku agar 

lebih mudah mengantuk. 

    

15. Saya bermain HP atau menonton TV 

sebelum tidur hingga larut malam. 

    

16. Saya bermain HP atau menonton TV 

sebelum tidur. 

    

17. Saya memiliki kebiasaan tertentu seperti 

berdoa sebelum tidur. 

    

18. Saya membersihkan diri seperti sikat gigi 

sebelum tidur. 

    

19. Saya langsung tidur tanpa melakukan 

persiapan terlebih dahulu. 

    

20. Saya merasa segar saat bangun pagi.     

21. Tubuh saya terasa nyaman setelah bangun 

tidur. 

    

22. Saya merasa lelah saat bangun pagi.     

23. Saya siap beraktivitas setelah bangun tidur.     

24. Saya masih mengantuk saat berangkat ke 

sekolah. 

    

25 Saya merasa sulit memulai aktivitas di pagi 

hari. 
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Lampiran 9 

Angket Konsentrasi Belajar 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti. 

2. Berilah tanda (✓) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

dengan keadaan anda saat belajar di kelas. 

3. Tidak ada jawaban benar atau salah. Pilihlah jawaban yang sesuai 

dengan keadaan anda. 

Keterangan Jawaban: 

SS = Sangat Setuju  

S = Setuju  

TS = Tidak Setuju  

STS = Sangat Tidak Setuju  

No Pernyataan SS S TS STS 

1. Saya memperhatikan guru saat 

menjelaskan pelajaran. 

    

2. Saat guru menjelaskan, pandangan 

saya tertuju pada guru atau papan tulis. 

    

3. Saat guru menjelaskan, saya berbicara 

dengan teman. 

    

4. Saya mendengarkan penjelasan guru 

dengan baik. 

    

5. Saat belajar, saya bermain sendiri.     

6. Saya tidak mudah terganggu oleh 

teman saat belajar. 

    

7. Saya mudah teralihkan oleh hal-hal 

disekitar saat pelajaran berlangsung. 

    

8. Saya sering melamun saat pelajaran.     

9. Saya fokus dari awal sampai akhir 

pelajaran. 
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10. Saya tetap fokus saat mengerjakan 

tugas. 

    

11. Saat mengerjakan tugas, saya sering 

berhenti karena terganggu. 

    

12. Saya siap belajar saat pelajaran 

dimulai. 

    

13. Saya semangat mengikuti pelajaran di 

kelas. 

    

14. Saya merasa malas saat pelajaran 

dimulai. 

    

15. Saya tidak mengantuk saat belajar.     

16. Tubuh saya terasa segar saat belajar.     

17. Saya sering menguap saat pelajaran 

berlangsung. 

    

18. Saya merasa lelah saat belajar di kelas.     

19. Saya mendengarkan saat guru 

memberi tugas. 

    

20. Saya mengerti perintah yang diberikan 

guru. 

    

21. Saya sering tidak paham tugas yang 

diberikan guru. 

    

22. Saya mengerjakan tugas sesuai dengan 

perintah guru. 

    

23. Saya memperhatikan penjelasan guru 

sebelum mulai mengerjakan tugas. 

    

24. Saya sering salah mengerjakan tugas 

karena tidak mendengarkan. 

    

25. Saya perlu diberi tahu berulang kali 

tentang tugas yang harus dikerjakan. 
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Lampiran 10 

Hasil Angket Pola Tidur 
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Lampiran 11 

Hasil Angket Konsentrasi Belajar 
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Lampiran 12 

Tabel Distribusi Nilai rtabel 
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Lampiran 13 

T tabel 
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Lampiran 14 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 15 

Hasil Uji Validitas Variabel X (Pola Tidur) 
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Lampiran 16 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Konsentrasi Belajar) 
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Lampiran 17 

Hasil Uji Realibilitas Variabel X (Pola Tidur) 
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Lampiran 18 

Hasil Uji Realibilitas Variabel Y (Konsentrasi Belajar) 
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Lampiran 19 

Dokumentasi 

 

Wawancara dengan guru kelas 1 

 

 

Wawancara dengan guru kelas 2 
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Wawancara dengan guru kelas 3 

 

 

Pamit kepada kepala sekolah SD Negeri 1 Tambaknegara 
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Penyebaran angket ke kelas 1 

 

   

Penyebaran angket ke kelas 2 

 

   

Penyebaran angket ke kelas 3 
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